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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

gian atau keseluruhan
proses ke : au le ang. as e itas tertentu
untuk G i Se urut Flippo
(1994;97) C
sengaja dibentu a : n.rangka mencapai

tujuan-tujue

bahwa “Ma

epada daerah-daerah dengan
maksud agar pelaksanaan pem dan pembinaan kehidupan
kemasyarakatan disegala bidang dapat lebih efektif dan efisien.

Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairan dengan batas-
batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas

landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat perpindahan



intra dan antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas
penunjang lainnya.

Bandar udara mempunyai.peran dalam.jaringan transportasi sesuai dengan
hirarkinya, pintu gerbang kegiatan perekonomian, tempat kegiatan alih moda
transportasi, pendorong dan penunjang-kegiatan, industri/perdagangan dan sebagai
prasarana memperkokoh wawasan nusantara dan kedaulatan negara.

Serta merupakan sebuah sistem karena terdiri atas komponen-komponen
yang saling berinteraksi dan saling menunjang satu sama lain. Salah satunya yang
melakukan komponen komponen tersebut adalah Bandar Udara Japura Rengat
yang dimana terletak di Kelurahan/Desa Sidomulyo Kecamatan Lirik Kabupaten
Indragiri Hulu. Lokasi Bandar Udara Japura Rengat dengan jarak kurang lebih 30
km dari kota Rengat. Bandar Udara Japuray Rengat sebelum terletak di
Kelurahan/Desa Sidomulyo yang dimana dahulunya terletak di Kota Lama Pekan
Heran yang dikenal dengan pelabuhan pesawat terbang.

Peraturan Mentri perhubungan No.40 Tahun 2014 dalam Pasal 2 “Unit
Penyelenggara Bandar udara yang selanjutnya di singkat UPBU adalah lembaga
pemerintah di bandar udara yang bertindak sebagai penyelenggara bandar udara
yang memberikan jasa pelayanan kebandarudaraan untuk bandar udara yang
belum diusahakan secara komersil”.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara Menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan penyusunan rencana dan program.
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b. Pelaksanaan pengoperasian fasilitas keselamatan, sisi udara, sisi darat, dan alat-
alat besar bandar udara serta fasilitas penunjang.

c. Pelaksanaan perawatan dan perbaikan fasilitas keselamatan, sisi udara,

g, awak pesawat
an senjata.

ketertiban di

bandar udara.

J. Pelaksanaan urusan keuangan, kepegawaian, ketatausahaan, kerumahtanggaan,

hukum, dan hubungan masyarakat.
k. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.
Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2014

penulis memfokuskan fungsi Unit Penyelenggara bandar Udara dalam
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Pelaksanaan perawatan dan perbaikan fasilitas keselamatan, sisi udara, sisi darat,
dan alat-alat besar bandar udara serta fasilitas penunjang. Fasilitas keselamatan itu

sendiri berguna untuk keamanan, keselamatan kebandarudaraan itu sendiri.

wajib mela aan ke us. Bagian dari sisi
udara ini me
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Tabel 1.1:

._ft
@
Do
=S
a2
U
D
S 1
g
=+ Q
g

Kepala Urusan Tata Usaha
Timbul Hasudungan
Nip. 198903072010121007

Teknisi penerbangan penyelia

John maidi
Nip. 196405051 1001
Tt Penyusun Rencana dan Program
i 9631231198303 1028
s ':..". Hdan o Nip. 198206302010121004
Maizar Muchtar Nasution Bendahara
Svafciandi
e - > o Nip. 198907082014021004

Senior PKP-PIK

Pengelola Keuangan

MIp. 2980052 8200712I001 Nip. 199605242015031001
Pengelola Rumah Tanggs Dan Tata
v

LAY
NIF.196610081992032005

| Kepala Subseksi Teknik, Operasi, dan yanan Darurat |

| Nip. 196702251991031001 I
1

1 1
L Poetugns Junior P K P-P K FPemelihara Bangzunan Petugas Avec
dan Landasan
Nip. 198812232010121003 I Mandovono | Nip.199107272019021001
Nip. 196604101991031003%
Poetugas Basic P P-PIK Poetuzas Elektronikn
Abmad Faisal
Bayu wl\'l)’lldi Nip. 19640309 1985031003 s| 1 ! .I s
Nip. 198212242017201001 Potumas Melkaamik Nip. 199807142020122002

Bandara

Swyavwal
Nip. 197510102009121003

Sumber: Data Bandara Japura Rengat




Di dalam menjalankan tugas pokok, Kantor unit penyelenggara bandar
udara Japura Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu memiliki standar
operasional prosedur dalam menjalankan setiap kegiatan , dapat dilihat dari tabel
dibawah ini:

Tabel 1.2 : Standar Operasi Dan Prosedur Persediaan Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Japura Kecamatan Lirik

Kabupaten. -ndragiri “Hulu, (Studi Perawatan Fasilitas
Bandar:Udara).

PENGOPERASIONAL DAN
PENGELOLAAN BANDAR

UDARA JAPURA RENGAT
Dok. No :
Tgl Ditetapkan :
Tgl Revisi :
KANTOR UPBU JAPURA RENGAT Kepala Kantor Bandara
STANDAR OPERASI DAN PROSEDUR Capt.lwan Kurniawan,SE
DIREKTORAT BANDAR UDARA (197406192000121001)
Sertifikasi Peralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara
Dasar hukum: Kualifikasi pelaksana:
1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 | 1. Memahami tentang
tentang penerbangan peralatan ground support
2. Peraturan Pemerintah 40 tahun 2012 equipment.
tentang pembangunan dan pelestarian | 2. Memahami perihal
lingkungan hidup bandar udara adiministrasi.
3. Peraturan Menteri Perhubungan Nomer: | 3. Memiliki kemampuan
KM.24 tahun 2009 tentang  peraturan dalam pengoperasian

penerbangan keselamatan sipil bagian kompoter
139 (Civil Aviation Safety Regulation
Part 139) tentang bandar udara
(Aerdrome)

4. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor :
KM.60 tahun 2010 tentang organisasi dan
tata kerja kementerian perhubungan.

5. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor:
KM.61 tahun 2012 tentang pedoman
penyusunan standar operasional prosedur
dilingkungan kementerian perhubungan.

6. Peraturan Direktur Jendral Perhubungan




udara nomor:SKEP/91/IV/2008 tentang
peralatan penunjang pelayanan darat

pesawat udara  (Ground  Supprot

Equipment/GSE)
Keterkaitan : Peralatan / Perlengkapan:
1. SOP meminjamkan peralatan | 1. Peralatan ukur/pengujian

peminjaman.dan perlengkapan pengujian
2. Penerbitan surat perintah tugas (SPT)

2. Perlengkapan lapangan
3. Alat tulis kantor
4. Komputer dan printer

Peringatan:

Pencatatan dan pendataan:

1. Apabila peralatan pengujian:rusak maka
pengujian tidak bisa'dilaksanakan.

2. Jika pengujian terlambat dilaksanakan
maka peralatan tidak dapat dioperasikan.

3. Jika pengujian terlambat dilaksanakan
maka akan berpengaruh pada penerbitan
izin usaha jasa terkait.

Cara mengatasi peringatan:

1. Harus menjaga kehandalan peralatan
layak ~dengan  memonitor validitas
kalibrasi -atau meminjam pada kantor
otoritas bandara.

2. Pengujian dilaksanakan tepat waktu.

1. Surat permohonan
2./Dokumentasi foto

3. Cek o list pemeriksaan
dokumen
4. Surat pemberitahuan

pengujian

Berita acara pengujian

Formulir checklist

pengujian peralatan

7. Registrasi sertifikat
peralatan

8. Tanda terima penyerahan
sertifikat dan stiker.

©» ©n

Sumber: Data Bandar Udara Japura.

Tabel diatas merupakan- SOP. (Standar ‘Operasi dan Posedur) yang di mana
menjadi pedoman atau acuan untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan
tugas dan fungsi “bandar udara Japura Rengat Kecamatan Lirik Kabupaten
Indragiri Hulu.

Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara (UPBU) dalam pemeliharaan dan perawatan fasilitas Bandar Udara Japura
Kecamtan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu yang dimana dilakukan pada harian,
bulanan dan tahunan. Pemeliharaan dilaksanakan bertujuan  untuk
mempertahankan untuk hasil atau performansi/kinerja peralatan, yang kegiatannya

meliputi :
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1. Pemeliharaan Harian
a. Mendapatkan Surat Perintah Tugas dari pimpinan unit.

b. Mendapatkan lIzin/ Clereance

Periksa fasilitas terhindar dari-hama hewan. Untuk mencegah kehadiran
tikus untuk meminimalkan kemungkinan kerusakan kabel.

i. Jika unit adaptor digunakan, baca dan catat output arus dan tegangan
masukan ke unit adaptor.

j. Catat pengaturan sudut dan tanggal dalam log pemeliharaan. Sangat
penting, untuk memeriksa pengarah setiap kali tanah membeku atau

mencair atau memiliki perubahan kadar air (terutama tanah liat).
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k. Catat semua data hasil kegiatan pemeriksanaan dan pengukuran pada
logbook.

3. Pemeliharaan Tahunan

b.

C.

d.

Identifikasi Single Line Diagram (Gambar Kerja)

Identifikasi Sumber Ganguan

Lakukan Pengukuran dan Pengujian pada Sumber Gangguan

. Lakukan analisa gangguan

Lakukan perbaikan

Lakukan pencatatan dan pelaporan



Dari Catatan hasil perbaikan pada logbook, histori peralatan dan
koordinasi dengan, Supervisor dan diketahui oleh Kepala Dinas (Assistant
Manager) guna untuk pembukuan.

Dalam melakukan pelaksanaan perawatan fasilitas, Bandar udara Japura
menjadi-salah satu yang memiliki anggaran dari Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APBD) dengan nominal:sebesar; 2100, Juta. Secara otomatis bandar udara
resmi melakukan kegiatan perawatan fasilitas bandar udara.

Pada perawatan fasilitas bandar udara memiliki beberapa fasilitas dari sisi
udara yang dimana dapat dilihat dari data yang telah tersedia, berikut merupaka
fasilitas yang ada di Bandar Udara Japura Kecamatan Lirik Di Kabupaten
Indragiri Hulu.yang dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 1.3: Fasilitas Landasan Bandar Udara Japura Kecamatan Lirik Di
Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Perawatan Fasilitas Bandar

Udara).
No. Fasilitas Sisi Udara Data Existing Keterangan
1 Air Strip (Lapangan Panjang 1.450m i
" | Terbang) Lebar 150m

-Pelapisan Tahun 2010
(1.000m X 30m)
-Pelapisan Tahun 2013

Panjang 1.300m (300m X 30m)
2. | Runway (Landasan Pacu) Lebar 30m -Pelapisan Tahun 2018
(1000m X 30m)
-Pelapisan Tahun 2018
(2.250m?)
3 Taxiway (Landasan Panjang 150m )
" | Gelinding) Lebar 23m
-Pelapisan tahun 2013
4 Apron (Pelataran Panjang 110m (80m X 60m)
" | Pesawat) Lebar 60m -Perluasan Tahun 2013
(62,5 X 30m)

Turning Area 28/10
5. | (ujung putaran menuju Luas 2.250m? Pelapisan Tahun 2013
apron)
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Overrun (stop Way), ,
(Tempat berhenti Panjang 60m )
6 pesawat yang gagal lepas | Luas 30m? Pelapisan Tahun2013
landas)
Panjang 1.450m
7. | Shoulder (Bahu Jalan) Lebar 60m
8.
9.
10.
Sumber: D
Kecamatan
tahun perbai

perbaikan.

Tabel 1.4: Fasilitas Bangunan Terminal Bandar Udara Japura Kecamatan
Lirik Di Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Perawatan Fasilitas

Bandar Udara).
No | Bangunan Terminal | Kontuksi Jansin Luas m? | Kondisi
pembuatan
1. | Gedung terminal Permanen 1971 720 100%
2. | Arrival (kedatangan) Permanen 1971 96 100%
Departure 0
3. (keberangkatan) Permanen 1971 144 100%
4. | Departure lobby Permanen 1971 144 100%
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5. | Chek in area Permanen 1971 48 100%

6. | Ruang VIP Permanen 1971 120 100%

7. | Jalan masuk Aspal 1982 1500 | 100%
hotmix

8. | Lapangan parkir ASp?' 1982 2.000 100%
hotmix

9. | Lapangan upacara Y 1082 1.200. | 100%
hotmix

10. | Kamar mandi umum Permanen 1971 72 100%

11 | N Permanen | 1971 48 100%

kedatangan
12. | Kantor air line Permanen 1971 438 100%

Sumber : Data bandara Japura Tahun 2020.

Dilihat dari tabel diatas bahwa menurut data Bandara Japura Rengat
Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu menjelaskan bahwa fasilitas bangunan
beserta tahun pembuatan fasilitas tersebut yang ada di Bandar Udara Japura
Rengat Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu dalam kondisi 100% baik.
Dengan kontruksi bangunan>fasilitas bandara-yang sudah permanen antara lain
Gedung Terminal, Arrival, Departure, Departure Lobby, Chek in Area, Ruang
Vip, Kamar Mandi, Kamar Mandi Kedatangan, Kantor Line. Sedang kan fasilitas
seperti Jalan Masuk, Lapangan Parkir, Lapangan Upacara menggunakan
menggunakan bahan kontruksi Aspal ‘Hotmix yang dimana maksud dari aspal
hotmix itu adalah jenis perkerasan jalan yang terdiri dari campuran agregat, atau
tanpa bahan tambahan.

Tabel 1.5: Fasilitas Bangunan Umum Bandar Udara Japura Kecamatan

Lirik Di Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Perawatan Fasilitas
Bandar Udara).

. Tah ..

No Bangunan Umum Kontruksi anun Luas m? | Kondisi
Pembuatan

1. | Kantor Administrasi Permanen 1973 140 100%

2. | Kantor Kepegawaian Permanen 1973 40 100%
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Kantor Koperasi
3. | Bandara Ex Garasi Permanen 1975 60 100%
PKP-PK
Kantor teknis Ex Semi
0
4 Direksikeet Permanen 2004 60 100%
P
5. | PoS Ja02 e e 1954 36 100%
NDB
6. | Gedung Material Permanen 1975 48 75%

Sumber:, Data Bandara Japura Tahun 2020.

Dilihat dari tabel"diatas bahwa menurut data- Bandara Japura Rengat

Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu menjelaskan bahwa fasilitas bangunan

umum yang ada di Bandar Udara Japura Rengat Kecamatan Lirik Kabupaten

Indragiri Hulu terdapat kondisi yang dimana paling rendah yaitu Gedung Material

dalam keadaan  75%. Sedangkan fasilitas bangunan umum yang lainnya

mengalami kondisi 100% yang dimana fasilitas tersebut dikatakan baik/layak.

Dimana kontruksi fasilitas bangunan sudah menggunakan bahan permanen. Yang

dimana kantor kepegawaian niemiliki ruang kurang lebih 5x10 meter®, memiliki

pendingin ruangan berupa 2 AC dan kursi putar yang membuat para karyawan

nyaman akan kondisi tempat kerjanya.

Tabel 1.6: Fasilitas Bangunan Operasional

Bandar Udara Japura

Kecamatan “Lirik. Di..Kabupaten Indragiri Hulu (Studi
Perawatan Fasilitas Bandar Udara).
No. Bangu_nan Kontruksi Tahun "”";‘S Kondisi
Operasional Pembuatan m
1. | Gedung Work Shop Permanen 1975 288 95%
2. | Gedung PKP-PK Permanen 1981/1985 368 100%
3. | Gegung Power House | permanen 1971 72 100%
Lama
4, Gegung Power House Permanen 1985 160 100%
Baru
5. | Gedung CCR Permanen 1985 48 100%
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e T L e
7 ;i'ama” Parkir PKP- | potmix | 1980/1984 | 800 | 100%
8. | Acces Road Hotmix 1983 1.140 100%
9. |Jalan Lingkungan Basg Kis 2012 7.500 | 90%
10. | Jalan Lingkungan Hotmix 2014 4.500 100%

Sumber: Data Bandara JapuraTahun 2020

Dilihat dari tabel diatas bahwa menurut data Bandara Japura Rengat

Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu menjelaskan bahwa fasilitas bangunan

operasional yang ada di Bandar Udara Japura Rengat Kecamatan Lirik Kabupaten

Indragiri Hulu terdapat kondisi paling rendah yaitu Gedung Work Shop 95% dan

kondisi Jalan Lingkungan 90%, yang dimana kondist fasilitas tersebut dikatakan

layak dan baik. Dapat dilihat bahwa halaman parkir PKP-PK dan jalan lingkungan

memiliki kondisi baik, tidak:memiliki kerusakan jalan yang parah. Serta di adanya

pohon pelindung membuat kawasan menjadi asri.

Tabel 1.7: Fasilitas Bangunan Air Bandar Udara Japura Kecamatan Lirik
Di Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Perawatan Fasilitas Bandar

Udara).

) _ Tahun o

No. | Bangunan Air Kontruksi Satuan Kondisi
Pembuatan

1. | Bak Air PKP-PK Permanen 1982 18 m’ 75%
2. | Instansi Air Pipa pvc 2010 410 m’ 100%
3. | Menara Air Permanen 1998/1997 8 m’ 100%
4. | Menara Air Besi Siku 2014 6 unit 100%
5. | Sumur Bor Permanen 2012 6 unit 100%
6. | Pompa Air Sanyo 2012 2 unit 75%
7. | Sumur Dangkal Dab/Sanyo 2011 6 unit 100%

Sumber: Data Bandara Japura Tahun 2020.




14

Dilihat dari tabel diatas bahwa menurut data Bandara Japura Rengat
Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu menjelaskan bahwa fasilitas
bangunan air yang ada di Bandar Udara Japura Rengat Kecamatan Lirik
Kabupaten Indragiri Hulu terdapat kondisi.paling rendah yaitu Bak Air PKP-PK
dan Pompa air mengalami kondisi 75%. Sedangkan kodisi fasilitas bangunan air
lainnya dalam keadaan 100%.yang dalam artian fasilitas yang baik digunakan.
Fasilitas bangunan air pada bandara dapat dilihat tahun pembuatannya dikatakan
cukup lama, sehingga salah satu fasilitas seperti pompa air yang memakai mesin
sanyo sesekali mengalami kerusakan mesin.

Tabel 1.8: Fasilitas Perumahan Bandar Udara Japura Kecamatan Lirik Di
Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Perawatan Fasilitas Bandar

Udara).
No | Rumah Dinas | Unit | Konstruksi gl Lu?s Kondisi
Pembuatan | m
1. | Type 100 1 Permanen 1962 100 100%
2. | Type 70 4 Permanen 1962 240 100%
3. | Type 60 2 Permanen 1978 120 100%
4. | Type 60 2 Permanen 1980 120 75%
5. | Type 36 5 Permanen 1980 180 100%
6. | Type 36 2 Permanen 19382 72 100%
Rumah Ex
7. | Perkebunan 6 Kayu 1954 240 25%
Swis
8. | Type 36 2 Permanen 2016 72 100%
9. | Type 72 1 Permanen 2016 72 100%

Sumber: Data Bandara Japura Tahun 2020
Dilihat dari tabel diatas bahwa menurut data Bandara Japura Rengat
Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu menjelaskan bahwa fasilitas

perumahan yang ada di Bandar Udara Japura Rengat Kecamatan Lirik Kabupaten
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Indragiri Hulu mengalami kondisi 100% - 25%. Yang artinya kondisi 25% itu
sudah tidak layak pakai. Rata-rata bangunan perumahan bandar udara sudah
menggunakan kontruksi bahan permanen, bangunan perumahan tersebut
mengunakan cat.<bernuansa biru_serta _memiliki pagar dihalaman depannya.
Bangunan bandar udara terletak di sebrang jalan, didepan bandar udara Japura.
Berikut adalah tabel Type-Pesawat ‘dan; Maskapai di Bandar Udara Japura
Rengat Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu.
Tabel 1.9: Type Pesawat dan Maskapai di bandara Japura Rengat

Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu (Studi
Perawatan Fasilitas Bandar Udara).

No. Type Pesawat Maskapai Tahun Jumlah
1. | Type PA28 Wings Air 2016-2017 1

2. | Type ATR 500-600 Wings Air 2017-2018 1

3. | Rype ATR 72-5/6 Wings Air 2018 1

4. | Type C172 Susi Air 2018 1

5. | Type C208 Susi Air 2018-2020 1

Sumber: Data Bandara Japura Tahun 2020.

Tabel diatas merupakan data Type pesawat dan Maskapai yang pernah
beroperasi di Bandar Udara Japura Rengat Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri
Hulu pada tahun 2016 hingga 2020.

Dari fasilitas bandar udara yang telah terlampir diatas maka Kantor unit
penyelenggara bandar wudara (UPBU) memiliki upaya dalam prosedur
pemeliharaan fasilitas bandar udara Japura Rengat Kecamatan Lirik Kabupaten
Indragiri Hulu.

Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut, dapat dijabarkan fenomena sebagai

berikut:
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1. Berdasarkan data fasilitas bandara Japura Kecamatan Lirik Kabupaten
Indragiri Hulu pada tahun 2020, terlihat kondisi pada fasilitas bandara yang

tidak mengalami penurunan, sedangkan tahun pembuatan sudah cukup lama.

Bandar Udara : amatan Li e Hulu mengalami
berhentinya ak : ‘;' jang di a pene ngkaji Fasilitas

bandara selama Ba | alami p rasian penerbangan,

kesimpulan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kantor unit penyelenggara bandar udara telah melakukan kegiatan
pelaksanaan fungsi kantor unit penyelenggara bandar udara (UPBU) pada

perawatan fasilitas bandar udara kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu?
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. Kegunaan Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh

17

2. Apa saja faktor-faktor yang meghambat pelaksanaan kegiatan pada saat

perawatan fasilitas bandar udara Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten

Indragiri Hulu?

instansi maupun pegawai terkait atau yang berkepentingan sebagai bahan
masukan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi organisasi yaitu
Proses didalam Pelaksanaan fungsi kantor unit penyelenggara bandar udara
(UPBU) Pada Perawatan Fasilitas Bandar Udara Japura Kecamatan Lirik

Kabupaten Indragiri Hulu.
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Kegunaan Akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
data pembanding (sumber data sekunder bagi peneliti-peneliti berikutnya)

yang akan menyelesaikan tugas akhirnya.
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STUDI KEPUSTAKAAN KERANGKA PIKIR

A.  Studi Kepustaka

pelaksans 3 ilak g ’ sia atau lebih
untuk me
Men KO i engan berbagai

bentuk ke lam studi admi epkan menjadi dua,

e we

Pada konteks ini menca uhan proses aktivitas kerja sama
sejumlah manusia didalam organisasi untuk mencapai satu atau sejumlah yang
disepakati sebelumnya.

Menurut (Syafri, 2012) adanya unsur-unsur administrasi adalah sebagai
berikut:

1. Organisasi

2. Manajemen

19
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3. Komunikasi

4. Kepegawaian

5. Keuangan

dicermati dari

kesekertarikan
aan keterangan

atausahaan dan

ditawarkan untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya pendekatan yang
ditawarkan dalam konteks ini adalah dengan berpegangan pada prinsip yang
diyakini benar. Sebagaimana dimaksud bahwa prinsip yang diyakini benar
manakala dijadikan pegangan dan acuan sangat mendukung terhadap upaya
pencapaian suatu hasil yang diharapkan. Alternatif prinsip-prinsip umum

administrasi yang dijumpai dalam referensi ilmu administrasi.
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Menurut Hendry fayol (dalam Syafri, 2012;156) Mengemukakan terdapat

14 prinsip umum administrasi :

Pembagian kerja (division of work). Merupakan upaya yang harus

bat kedudukan

ang merupakan

LY

tanaa

dari satu pemimpin (atasan).
Kesatuan arah atau tujuan (unity of direction). Bahwa kegiatan orgaisasi
harus mempunyai tujuan yang sama dan kangsung dari perencanaan yang
dibuat oleh manajer.

Mendahulukan atau mengutamakan atau menempatkan kepentingan umum

(organisasi) diatas kepentingan pribadi (subordination of indivdual to
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general interest). Dalam hal ini kepentingan organisasi sebagai kepentingan
bersama yang harus didahulukan bukan kepentingan pribadi.

Pengupamaan atau pengajian (remuneration). Pemberian ganjaran sebagai

ab_akhirtetap! suﬁ an puncak (top
Nek
OW

Keadi
Stabili 3 : k tu yang cukup
sangat s 1 as enjalanka a dengan sangat

efektif angi rgar lan jabatan atau

bawahan perlu diberikan kebebasan untuk memikirkan dan mengeluarkan
pendapat tentang semua aktivitas, bahkan meilhat dan menilai kesalahan-
kesalahan yang terjadi.

Solidaritas kelompok kerja (sprits de corps). Perinsip ini menitik beratkan

semangat persatuan dan kesatuan, perlunya kerjasama dan memelihara
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hubungan antara pekerja untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi
kerja.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bawah administrasi

akukan manusia atau

yang lainnya,
untuk me adanya tempat
(wadah) u hekerja sama ¢ : 1 yang o organisasi.

Para sé ilmu g ; )erhatian kepada

organisasi S

kerja tetap - erangkayan aktivitas

Defenisi organisasi menurut shafriz dan russel (Keban, 2014) adalah suatu
kelompok yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam pengertian
ini organisasi merupakan kumpulan orang-orang tersebut didasarkan kepada
prinsip pembagian kerja, peranan dan fungsi, hubungan, prosedur, aturan,

standar Kkerja, tanggung jawab, dan otoritas tertentu.
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(Syafri, 2012) mengemukakan organisasi merupakan unsur utama bagi
kelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Organisasi

juga sebagai tata hubungan sosial, dalam hal ini seorang individu melakukan

ggris organizer

yang ber emba er U tu kebulata n) dari bagian-
bagian y

Organis ) er ds : alah perbuatan atau

organisasi dapat berjalan,adapun unsur-unsur pokok dalam sebuah organisasi
adalah :
1. Manusia, yaitu : yang terdiri dari dua orang atau lebih yang menghimpun

diri dalam suatu wadah.
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2. Filsafat, yaitu: Manusia yang menghimpun diri dalam organisasi dengan

hakikat dengan kemanusiannya, menjalani kehidupan bersama berdasarkan

filsafat yang sama.

dan menjalankan organisasi, adapun ilmu atau strategi tersebut dapat dalam
konsep manajemen.

Menurut  Stoner  manajemen  adalah  proses  merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan pekerjaan anggota organsasi
dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran

organisasi yang sudah ditetapkan (Zulkifli & Yogia, 2014)
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Menurut George R Terry (Zulkifli,2009) mendefenisikan konsep
manajemen sebagai proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan
planning, organizing, actuating, dan controllling dimana pada masing-masing
bidang digunakan baik  ilmu. pengetahuan.baik keahlian. dan diikuti secara
berurutan dalam rangka usaha mencapai sasaran yang telah dietetapkan semula.
Menurut  Siagian dalam (Andry,/, 2015) /manajemen didefenisikan sebagai
kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh ‘suatu hasil dalam rangka
pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.

Dari beberapa defenisi yang dapat diuraikan diatas bahwa manajemen
merupakan ilmu dan seni yaitu seni yang dimaksud sebagai suatu keahlian,
kemahiran, kemampuan dan keterampilan dalamaplikasi .ilmu pengetahuan
untuk mencapai tujuan serta mengatur proses pemanfaatan sumberdaya yang
ada dalam rangka mencapai Suatu tujuan yang ditetapkan.-Menurut The Liang
Gie (Zulkifli,2005) manajemen merupakan suatu subkonsep tetapi pimpinan
merupakan rangkaian kegiatan penataan yang berupa penggerak orang-orang
dan pengarahan fasilitas kerja agar tujuan kerja sama benar-benar tercapai.

Dapat disimpulkan “bahwa ‘'manajemen  merupakan sebuah proses
berjalannya organisasi yang didalamnya terdapat manusia-manusia yang perlu
diarahkan serta dibimbing dalam setiap kegiatan-kegiatan dalam organisasi agar
tercapainya tujuan yang hendak dicapai.

Kemudian menurut (Hasibuan, 2002) manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Manajemen ini
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terdiri dari 6 unsur (6M) yaitu : Man, Money, Methode, Machines, Materials,
dan Market.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur manajemen yaitu

kung oleh

lancar dan

akan dijadikan, acuan perumusan kebijakan agar tercipta hubungan sosial yang
harmonis (Pasalong, 2010). Menurut RC.Chandlr dan JC.Plano, Kebijakan
publik adalah pemanfaatan strategis terhadap sumberdaya-sumberdaya yang ada
untuk memecahkan masalah publik (Syafiie, 2010).

Menurut Anderson dalam (Agustino, 2014) kebijakan publik adalah

serangkaian kegiatan yang mempunyai maksud atau tujuan tertentu yang diikuti
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dan dilaksanakan oleh seorang aktor atau sekelompok aktor yang berhubungan
dengan suatu permasalahan atau suatu hal yang diperhatikan.

Menurut Mustopadijaja dalam (Nawawi I. , 2013) merumuskan kebijakan

dapat dilihat

sebagai rangka atar [ mpok utama yaitu:

publik menurut

Dari batasan konsep diatas dapat disimpulkan bahwa kebijakan publik
merupakan kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah sebagai pembuat
kebijakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dimasyarakat dimana dalam
penyusunanya melalui berbagai tahapan yaitu mulai dari perumusan masalah

sampai kepada evaluasi.
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5. Konsep Pelaksanaan (Implementasi)

Pelaksanaan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses,
cara, perbuatan melaksanakan suatu rancangan, keputusan dan sebagainya.
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan darissebuah rencana yang
sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan
setelah perencanaan sudah dianggap -siap/ Secara sederhana pelaksanaan bisa
diartikan penerapan.

Pelaksanaan adalah suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut sekolah
program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan,
langkah yang strategis maupun operasional atau kebijakan menjadi kenyataan
guna mencapai-sasaran dan program yang ditetapkan semula. (Abdullah, 2014)

Pelaksanaan adalah pergerakkan yang dilakukan setelah organisasi memiliki
perencanaan dan melakukan pengorganisasian dengan-memiliki struktur
organisasi termasuk tersedianya personil sebagai pelaksanaan sesuai dengan
kebutuhan unit atau satuan kerja yang dibentuk. (Nawawi, 2008)

Pelaksanaan menurut (Wesra, 2011) adalah. sebagai usaha- usaha yang
dilakukan untuk melaksanakan.semua rencana dan kebijaksanaan yang telah
dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang
diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan
kapan waktu dimulainya.

Pelaksanaan adalah bahwa sumber daya pelaksanaan yang bermutu dalam
arti yang sebenarnya dikaitkan dengan pekerjaan yang dikerjakan akan

menghasilkan sesuatu yang dikehendaki dari tersebut, bermutu bukan hanya
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pandai, tetapi memenuhi semua syarat kuantitatif yang dikehendaki antara lain
kecakapan keterampilan, kepribadian, sikap dan perilaku. (Adisasmita, 2011).

Sebagaimana dikutip dalam buku Solihin Abdul Wahab (2016:135),
mengatakan bahwa “Implementasi adalah memahami apa yang senyatanya terjadi
sesudah-suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskan merupakan fokus
perhatian implementasi kebijakan yakni kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan
yang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman Kebijaksanaan Negara yang
mencakup baik usaha-usaha untuk mengadministrasikanya - maupun untuk
menimbulkan akibat/dampak nyata pada masyarakat atau kejadian-kejadian.”

Impelementasi  wibawa (1992:14) impementasi  kebijakan merupakan
pengetahuan keputusan mengenai yang mendasar, biasanya tertuang dalam suatu
undang-undang, namun juga dapat berbentuk instruksi-intruksi eksekutif yang
penting atau keputusan perundangan. ldealnya keputusan-keputusan (tersebut)
menjelaskan masalah yang hendak ditangani, menentukan yang hendak dicapai
berbagai cam “menggambarkan struktur” proses impelementai tersebut.

Tujuan implementasi kebijakan adalah untuk menetapkan arah agar tujuan
kebijakan publik dalam direalisasikan sebagal hasil dari kegiatan pemerintah
(wibawa,1992:14). Keseluruhan proses penetapan baru ini bisa mulai apabila
tujuan dan sasaran yang semula bersifat umum telah di perinci, program yang
telah di rancang, dan juga sejumlah dana dialokasikan untuk mewujudkan tujuan
dan sasaran tersebut.

Model implementasi kebijakan ketiga yang bersperspektif top down

dikembangkan oleh George C, Edward Il menamakan model implementasi
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kebijakan publik dengan direct end indirect impact on implemention. Terdapat 4
variabel yang sangat menentukan keberhasilan implementasi suatu kebijakan yaitu

(Agustino,2012):

1. antukan keberhasilan

2.
3. Dispos
dalam ' kata publik. Jika
an suatt sana kebijakan
% harus memiliki
4 $‘ S menuntut adanya

daya menjadi tidak efektif dan menghambat jalannya kebijakan.

Implementasi atau pelaksanaan kebjakan merupakan rangkaian kegiatan
setelah suatu kebijakan dirumuskan, tanpa implementasi kebijakan yang telah
dirumuskan tidak akan memberikan manfaat. Menurut Presman dan Wildavsky
dalam Nogi (2002:17), Implementasi diartkan sebagai interaksi antara penyuun

tujuan dengan sarana-sarana penyusun tindakan dalam mecapai tujuan tersebut,
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atau kemampuan untuk menghubungkan kausal antara yang diinginkan dengan

cara untuk mencapainya.

Menurut (Hamdi, 2014) Dalam pendekatan yang menggunakan teori dari

berjalan secara
linier dari ebijakan public
yang dima n keberhasilan
implementas Kebijakan, (2)

Sumber Daya (3 akteristik aksana an Antar Organisasi,

Kinerja implementasi kebijakan dapat diukur tingkat keberhasilannya jika-
dan-hanya-jika ukuran dan tujuan dan kebijakan memang realistis dengan sosio-
kultur yang mengada di level pelaksana kebijakan. Ketika ukuran kebijakan atau
tujuan kebijakan terlalu ideal untuk dilaksanakan dilevel warga, maka agak sulit

memang, merealisasikan kebijakan publik hingga titik yang dapat dikatakan

berhasil.
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2. Sumber Daya

Keberhasilan proses impelementasi kebijakan sangat tergantung dari

kemampuan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia, seperti sumber daya

Hal terakhir yang perlu juga diperhatikan guna meninal Kkinerja
implementasi public dalam perspektif yang ditawarkan oleh VVan Metter dan Carl
Van Horn adalah, sejauh mana lingkungan ekternal turut mendorong keberhasilan
kebijakan public yang telah ditetapkan. Lingkungan Ekonomi,Sosial yang tidak

kondusif dapat menjadi biang keladi dari kegagalan Kkinerja implementasi
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kebijakan. Karena itu, upaya mengimpelementasikan kebijakan harus pula
memperhatikan kekondusifan kondisi lingkungan eksternal.

Dari pengertian yang dikemukakan di atas dapatlah ditarik suatu kesimpulan
bahwa pada dasarnya pelaksanaan suatu_pregram yang telah ditetapkan oleh
pemerintah harus sejalan dengan kondisi yang ada, baik itu di lapangan maupun di
luar lapangan. Yang mana dalam: kegiatannya;melibatkan beberapa unsur disertai
dengan usaha-usaha dan didukung oleh alat-alat penujang.

B. Kerangka Pikir
Tabel 2.1: Model Kerangka Pikir Penelitian Tentang Pelaksanaan Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) pada Perawatan

Fasilitas Bandar Udara Japura Kecamatan Lirik Kabupaten
Indragiri Hulu (Studi Perawatan Fasilitas Bandar Udara).

Administrasi

|
Organisasi

]
Manajemen

|
Kebijakan Publik

Pelaksanaan

Indikator Pelaksanaan dari
Van Metter dan Carl Van Horn :
Standar Dan Sasasran Kebijakan,
Sumber Daya,
Karakteristik Agen Pelaksana,
Hubungan Antar Organisasi,
Kondisi Ekonomi dan Sosial

s e

Terlaksana Cukup Terlaksana Kurang Terlaksana

Sumber: Modifikasi Penulis,2021
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C. Konsep Operasional
Konsep operasional yaitu penggunakan konsep ini diharapkan akan dapat

menyederhanakan pemikiran dengan menggunakan salah satu istilah untuk

an publik mengatakan proses
implementasi  kebijakan sebuah abstraksi atau performansi suatu
Implementasi kebijakan yang pada dasarnya secara sengaja dilakukan untuk
meraih kinerja Implementasi kebijakan publik yang tinggi yang berlangsung
dalam hubungan berbagai variabel.

Dalam pendekatan yang menggunakan teori oleh VVan Mtter dan Van Hon,

terdapat empat variabel yang sangat menentukan keberhasilan implementasi atau
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pelaksanaan, yaitu (1) Standar Dan Sasasran Kebijakan, (2) Sumber Daya , (3)

Karakteristik Agen Pelaksana, (4) Hubungan Antar Organisasi Dan Aktivitas

Pelaksana, (5) Kondisi Ekonomi, Sosial.

dan hanya

£) 5 )k

+ Nttt

kultur yan

tujuan kebi

memang,
berhasil.
Dalam K em penilian
a.l. Sta

a.2. Kelayakan pada fasilitas.
Agar fasilitas atau perawatan dalam kondisi normal atau standar dan
mengetahui kondisi masalah pada fasilitas.
2. Sumber Daya
Keberhasilan proses impelementasi kebijakan sangat tergantung dari

kemampuan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia, seperti sumber daya
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manusia, sumber daya sumber daya lain yang perlu diperhitungkan jugas,

ialah sumber daya finansial dan sumber daya waktu.

Dalam Indikator Sumber Daya memiliki item penilaian, yaitu :

penilian, yaitu :
c.1. Transparansi
Adanya kebebasan atau terbuka dalam mendapatkan informasi.
c.2. Akuntabilitas
Bertanggung jawab yang nyata kepada publik.

4. Hubungan Antar Organisasi
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Koordinasi merupakan mekanisme yang ampuh dalam implementasi
kebijakan publik. Semakin baik koordinasi komunikasi diantara pihak-pihak

yang terlibat dalam suatu proses impelementasi, maka asumsinya kesalahan-

penilian,

menyesuaikan

in terjadi.

njadi lebih baik

a meninal kinerja

Metter dan Van

Karena itu, upaya mengimpelementasikan kebijakan harus pula

memperhatikan kekondusifan kondisi lingkungan eksternal.

Dalam Indikator Lingkungan, Ekonomi, Sosial dan Politik Memiliki
Item Penilaian, yaitu :
e.1. Ekonomi

Kegiatan dalam memenuhi kebutuhan hidup.



e.2. Sosial

Tindakan atau prilaku individu.

D. Operasionalisasi Variabel

39

Operasional Variabel dalam penelitian-ini akan disajikan dalam bentuk

tabel, uraian konsep, variabel indikator, item penilaian dan kategori penilaian

untuk mendapatkan hasil penelitianiyang baik.dan akurat. Tujuan dari operasional

variabel ini adalah menjelaskan mengenai konsep-konsep utama dalam penelitian

ini dan mengelompokkan item penelitian yang sama sebagai variabel penelitian

adalah “Pelaksanaan Fungsi Kantor Unit Penyelenggara Bandar udara (UPBU)

Japura Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Perawatan Fasilitas

Bandar Udara)” yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 11.2: Operasional Variabel Pelaksanaan Fungsi Unit Penyelenggara
Bandar Udara (UPBU) Pada Perawatan Fasilitas Bandar Udara
Japura kecamatan Lirik kabupaten Indragiri Hulu (Studi
Perawatan Fasilitas Bandar Udara).

i ; - Kategori

Konsep Variabel Indikator Item Penilaian Penilaian
Menurut Pelaksanaan a. Standar
Implementasi  Fungsi. Kantor {L. Standar dan kualitas Terlaksan
kebijakan Unit Sasaran fasilitas. Cukup
publik model Penyelenggara Kebijakan b, Kelayakan Terlaksana
Donald Van Bandar udara pada fasilitas. Kurang
netter dan Carl (UPBU) Japura terlaksana
Van born [Kecamatan 2. Sumber
mengatakan  [Lirik Daya a. Sumber Daya | Terlaksana
proses Kabupaten Manusia Cukup
implementasi Indragiri Hulu b. Sumber Daya | Terlaksana
kebijakan (Studi Finansial. Kurang
sebuah Perawatan c. Sarana dan terlaksana
abstraksi atau [Fasilitas Prasaran
performansi  |Bandar Udara). [3. Karakteristik |a. Transparansi
suatu Agen b. Akuntabilitas | Terlaksana
Implementasi Pelaksana. Cukup
kebijakan Terlaksana
yang pada Kurang




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

40

dasarnya terlaksana
secara sengaja

dilakukan 4. Hubungan  |a. Koordinasi Terlaksana
untuk meraih Antar b. Sosialisasi Cukup
kinerja Organisasi Terlaksana
Implementasi Kurang
kebijakan terlaksana
publik  yang

tinggi o
berlangs Cukup
dalam erlaksana
hubungan Kurang
berbagai terlaksana
variabel.

Model
mengandaika
bahwa

kebijakan
berjalan seca
linier da
keputusan
politik
tersedia
pelaksana da
kinerja
kebijakan
publik.

penelitian ini diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu, Terlaksana, Cukup
Terlaksana, Tidak Terlaksana. Untuk mengarahkan analisis data, uraian dari
masing-masing pengukuran variabel Pelaksanaan fungsi kantor unit
penyelenggara bandar udara (UPBU) Japura Kecamatan Lirik Kabupaten

Indragiri Hulu (Studi perawatan fasilitas bandar udara) dengan ukuran :
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Apabila rata-rata penilaian jawaban terhadap indikator
dari Pelaksanaan fungsi kantor unit penyelenggara

bandar udara (UPBU) Japura Kecamatan Lirik

i. perawatan fasilitas

Apabila penilaian terhadap indikator  Standar dan
Sasaran Kebijakan berada pada persentase 68%-
100%.

Apabila penilaian terhadap indikator Standar dan Sasaran

Kebijakan berada pada persentase 34%-67%.
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Kurang Terlaksana : Apabila penilaian terhadap indikator Standar dan Sasaran
Kebijakan berada pada persentase 0%-33%.

2. Indikator sumber Daya dapat dikatakan:

Terlaksana: I ilaian..te : ikator sumber Daya

Kurang Terlaksa \pabila § tor sumber Daya

3. Indikato

Terlaksana: Apabila penilaian ter '__ akteristik Agen

Terlaksana: Apabila penilaian terhadap indikator Hubungan antar
Organisasi berada pada persentase 68%-100%.

Cukup Terlaksana: Apabila penilaian terhadap indikator Hubungan antar
Organisasi berada pada persentase 34%-67%.

Kurang Terlaksana: Apabila penilaian terhadap indikator Hubungan antar

Organisasi berada pada persentase 0%-33%.
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5. Indikator Hubungan Ekonomi, Sosial dapat dikatakan :
Terlaksana: Apabila penilaian terhadap indikator Hubungan

Ekonomi, Sosial berada pada persentase 68%-100%.

Cukup Terlaksanz i ilaian indikator  Hubungan
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METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Kabupaten

Metode peneliti digunakan adals itatif bertujuan
untuk meng
tersebut, peneliti b ingi enda of esuai dengan fakta

dilapangan ya

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Bandar Udara Japura Rengat Kecamatan
Lirik Kabupaten Indragiri Hulu. Penulis melakukan penelitian karena bandar
udara tidak melakukan akses penerbangan. Sehingga membuat penulis tertarik
akan mengkaji kondisi fasilitas bandara. Apakah Bandar Udara Japura Kecamatan

Lirik Kabupaten Indragiri Hulu saat ini merawat fasilitas-fasilitas yang ada di

44
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Bandar Udara Japura Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu secara efektif
dan efisien. Serta berdasarkan data bandara tahun 2020 dimana kondisi fasilitas

bandara rata-rata masih baik sedangkan tahun pembuatan fasilitas tersebut sudah

cukup lama.

C.
1.
ralisasi yang

terdiri dari ob 10 4S stik tertentu yang
ditetapkan

Dala : i yai popu :. 1 atas Kepala Kantor Unit
Penyelenggara a, Pegawai bidang
Pemelihara (UPBU), dan
Masyarakat.
2. Sampel

Menurut Sug a dari jumlah dan
karakteristik yang d ersebut terlalu besar dan
penelitian tidak mungkin ang ada dipopulasi, misalnya

karena keterbatasan dana, waktu, tenaga dan sebagainya maka penelitian dapat
menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. Untuk itu, sampel yang

diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).
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Tabel I111.1: Populasi dan Sampel Penelitian Pelaksanaan Fungsi Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) Japura
Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu (Studi
Perawatan Fasilitas Bandar Udara)

No Unit Pop i Jumlah_ gumiah Persentase
Populasi §
1 ‘ 100%
2
P i
|
3
i
4 ’r‘ |2
PA /™
5 .'., ’.-f
‘("
Sumber: M Penuli

menggunakan ‘“sensus” karena opulasi relatif sedikit dan mudahnya
seluruh responden untuk dijumpai karena berada pada tempat kerja sehingga
memungkinkan untuk disensus satu persatu.

Sedangkan untuk penarikan sampelnya menggunakan teknik sampling

purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangkan tertentu.
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E. Jenis dan sumber Data
Untuk melakukan penelitian ini maka perlu diketahui sumber data dalam

penelitian, maka yang menjadi sumber data penelitian adalah seabagai berikut:

1.

tian) yaitu
dari Kep awai bidang
Pemelihar ﬁ.;r Lan 36 Pegawal dan Honorer
Kantor (UPB ndragiri Hulu.

Data terseb
dengan mas

2. Data

ﬁi\\ﬁ\‘a\‘\

H
@D
-
[%2]
@D
=
D
=
| 1)
ate
o §
».
=1
o
=
QD
=
=
I
=
<

dalam penyel h penelitian dan
dianggap perlu. Qﬂ dapatkan teori-teori
terrtentu yang rele termasuk perundang-

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan penulis dalam
rangka mengumpulkan data penelitian. Pengumpulan data dan informasi dalam

penelitian ini menggunakan teknik-teknik:
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1. Wawancara

Wawancara yaitu mengajukan pertanyaan kepada responden dan informasi

Kantor U Pe joars ecamatan Lirik
Kabupaten
2. Kues

Kuesioner" adalat 1 : - nerguna daftar berupa
pertanyaan iajuka ke an memberikan
pertanyaan-perte : : : i yang dilakukan oleh
peneliti terkait  Pel gsi Ka ngoe Bandar udara

(UPBU) Japura Keca <abur (Studi Perawatan

3. Observasi

Observasi merupakan salah satu cara atau yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung
terhadap objek penelitian dilapangan. Dalam hal ini pengamatan dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana Pelaksanaan Fungsi Kantor Unit Penyelenggara Bandar

udara (UPBU) Japura Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu (Studi

Perawatan Fasilitas Bandar Udara).
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4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yaitu dengan

cara mengumpulkan data dan menghimpun dan menganalisa dokumen- dokumen.

mendukung

dilakukan u
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H. Jadwal Kegiatan Penelitian

Tabel [111.2: Jadwal Penelitian Pelaksanaan fungsi Kanntor Unit
Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) Japura Kecamatan
Lirik Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Perawatan Fasilitas
Bandar Udara)

Bulan dan Minggu Ke

No | Jenis kegiatan BLCIO) FEEETRE Januari | Februari Maret

1 112|3/4]1]2|/3]|4

Penyusunan
UP
Seminar UP
Revisi UP
Revisi
Kuesioner
Rekomendasi
Survey
Survay
Lapangan
Penyusunan
8 | Laporan Hasil
(Skripsi)
Konsultasi
Revisi Skripsi
Ujian
10 Konferehensif
11 | Revisi SKripsi
Penggandaan
12 Skripsi
Sumber: Modifikasi Penulis, 2021

B W

9

I. Rencana Sistematika Laporan Penelitian
Untuk memperoleh gambaran umum bagian-bagian yang akan dibahas
dalam penelitian ini, maka penulis menguraikan secara singkat isi masing-masing
bab dengan sistematika berikut:
BAB 1: PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan

Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian.
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BAB II: STUDI KEPUTUSAN DAN KERANGKA PIKIR
Bab ini mendeskripsikan penjelasan dari pengertian, definisi, teori

yang menyangkut Studi Kepustakaan dan Dilanjutkan Dengan

BAB V:

Bab ini be N te 3 itas Responden, Hasil dan
Pembahasan Data Indikator dari Pelaksanaan Fungsi Kantor Unit
Penyelenggara  Bandar udara (UPBU) Japura Kecamatan Lirik
Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Perawatan Fasilitas Bandar
Udara).

BAB VI: PENUTUP

Pada bab ini mendeskripsikan mengenai Kesimpulan dan Saran.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Letak Geografis Daerah Penelitian

menjadi dua
Kabupaten kan di Taluk
Kuantan d a terdiri dari 9

Kecamatan

Tabel IV.1:
No
1
2
3
4
5
6 | Batang Cinaku
7 | Sungai Lalak
8 | Lirik Lirik
9 | Kelayang Kelayang
10 | Rakit Kulim Petalongan
11 | Lubuk Batu Jaya Lubuk Batu Jaya
12 | Batang Gangsal Seberida
13 | Seberida Pangkalan Kasali
14 | Batang Peranap Salunak

Sumber : Data Kecamatan yang ada di Indragiri Hulu
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Luas wilayah Kabupaten Indragiri Hulu meliputi 8.198,26 Km (819.826,0

Ha) yang terdiri dari dataran Rendah, dataran tinggi dan rawa-rawa dengan

ketinggian 5-100 m di atas permukaan laut.

HeA%Y

;@;\e\‘@tl\\'ﬁ;\

penduduk
105,35 arti 100 penduduk
Perempuan. yak 533,2 jiwa
perkilomete

Tabel 1V.2:

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Kabupaten
Indragiri Hulu paling besar adalah pada tahun 2021 sebesar 425.897 jiwa. Setiap

tahunnya pertumbuhan penduduk di Kabupaten Indragiri Hulu Terus meningkat.
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Secara umum keadaan topografi Kecamatan Lirik adalah berupa daratan

semetara ketinggian dari permukaan laut di derah Lirik adalah sekitar 4-16M dari

permukaan laut. juml arkan jenis kelamin
di Kec i
Tabel | \f&@mmﬁ rf@p_l,q Wl?f min Desa
amatan o7
No
empuan

1 |Jap 799

2 | Sido — - 1017

3 | Pasi Nl 1254

4 | Gud =1 56 568

5 | Sung — b ST1 1096

6 | Lirik 105

7 | Rejo 592

8 | Lamb 399

9 |Lamb [ 135

10 | Lamba = 570

11 | Wonosa 661

12 | Siko Lub g . 703

13 | Banjar Bala 697

14 | Redang Seko 1885

15 | Sukajadi 538

16 | Mekar Sari 724 652

17 | Pasir Sialang Jaya 567 543

Jumlah 13.001 12.242

Sumber : Desa Kecamatan Lirik 2021

Jumlah penduduk dari Kecamatan Lirik pada tahun 2021 adalah 25.243

orang terdiri dari 13.001 Laki-laki dan 12.242 perempuan yang berasal dari 7.171

rumah tangga, sehingga rata-rata jumlah jiwa dalam rumah tangga adalah 4 jiwa.
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Kecamatan Lirik terdiri dari 17 Desa dengan status hukum Desa defenitif serta
tergolong Desa dengan klasifikasi swakarya.

Ibu kota Kecamatan Lirik adalah Lirik. Kecamatan Lirik memiliki 56

dusun, 76 RW d 5 endu ecai ada umumnya dihuni

Perhubungan Udara sampai saat ini. Bandar udara japura rengat dapat dijadikan
sarana oleh investor, ekonomi, industri termasuk untuk daerah hinterland yang
berdekatan dengan bandar udara japura Rengat sebagai tujuan pintu masuk dan
keluar dalam rangka mendukung pembangunan di kawasan Indragiri Hulu dan

sekitarnya.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

Sehub

0
@
2
A
@
>
«Q
«Q
[Y)
=
s}

+.
|0 "

Bandar Uda
Perawatan Fé
agar penulis b
dianggap perlu
1.
melakukan tindakan dan berfikir dalam melakukan sebuah pengambilan
keputusan. Biasanya yang lebih tua cendrung lebih jerah bekerja dan berfikir lebih
matang, karena telah memiliki kestabilan dalam mengendalikan emosi terhadap
suatu masalah dalam kegiatan yang dia lakukan sekaligus dalam pekerjaannya.
Untuk lebih jelasnya mengenai usia responden Kantor Unit Penyelenggara Bandar

Udara Japura Rengat dapat dilihat pada tabel berikut ini :

56
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Tabel V.1: Identitas Responden Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
(UPBU) Japura Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu

Berdasarkan Tingkat Usia.

Presentase
47%

alta._ | .aW
PR Y L )

h.
M
'

vl

tingkat k
bekerja ad

tahun. Men

ALNALREN

o
o
2
5
<.
—+
&
S

Selvia Apri garuh terhadap

biasanya me
tenaga kerja yang 'g

Tabel V.2: ldentitas Respo Bandar Udara Japura (UPBU)
Japura Kecamata Kabupaten Indragiri  Hulu
Berdasarkan Tingkat Usia.

No Tingkat Usia Responden Presentase

1. 20-30 5 33%

2. 31-40 8 54%

3. 41-50 2 13%
Jumlah 15 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Tahun 2021
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden masyarakat

terhadap Pelaksanaan Fungsi Tugas Kantor Unit Penyelenggara bandar udara

kelamin, yaitu
kelamin juga

utan didalam

dapat dilihat dari tabe QQ ‘

Tabel V.3: Identitas Resp n Q.'ﬂ_," Penyelenggara Bandar Udara
(UPBU) Japura Ke irik Kabupaten Indragiri Hulu
Japura-Rengat Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Responden Presentase
1 Laki-Laki 21 62%
2 Perempuan 13 38%
Jumlah 34 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Tahun 2021
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Berdasarkan tabel V.2 diatas bahwa diketahui responden terhadap Kantor

Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) di Kecamatan Lirik Kabupaten

Indragiri Hulu (Studi Perawatan Bandar Udara) terdiri dari 21 orang dengan jenis

Laki-Laki.

Tabel V.4: ra Japura

ragiri Hulu

‘_
2
C
N

No Presentase

1 ’ 60%

2 ‘f. F m 40%
l'" h 100%

wn
c
3
o
D
=
O
QD
—
)

bahwa responden masyarakat terha andar Udara (UPBU) Japura Rengat di
Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Perawatan Fasilitas Bandar
Udara) didominasikan oleh jenis kelamin Laki-Laki.
3. Tingkat Pendidikan

Selanjutnya dalam identitas responden pada penelitian ini terdapat juga

identitas tingkat pendidikan terakhir, maka tabel mengenai informasi

pengelompokkan pendidikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel V.5 : Identitas Responden Pegawai Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara (UPBU) Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri
Hulu (Studi Perawatan Bandar Udara)

No Tingkat Pendidikan Responden Presentase
1. 29%

¢

pola pikir se

Bandar Udara), lebih dominan tingkat pendidikan Sarjana/ S1 yang berjumlah 15
orang. Hal ini dikarenakan Bandar Udara lebih mendahulukan pegawai yang dari

tamatan Diploma atau Sarjana.
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Tabel V.6 : Identitas Responden Masyarakat Bandar Udara (UPBU)
Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu (Studi
Perawatan Bandar Udara)

No Tingkat Pendidikan Responden Presentase
73%

LAY

mempenga
seseorang j
responden

pendidikan

E\‘h\:\ﬁ\

o)

Udara (UPBU)
Studi Perawatan

Bandar Udara) dalam penelitian ini dapat dilihat dan dinilai dari lima indikator
yang meliputi Standar dan Sasaran Kebijakan, Sumber Daya, Hubungan Antar
Organisasi, Karakteristik Agen Pelaksanan dan Kondisi Sosial dan Ekonomi, yang
bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Fungsi Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara (UPBU) Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu

(Studi Perawatan Fasilitas Bandar Udara).
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1. Standar dan Sasaran Kebijakan

Standar sasaran kebijakan adalah apa yang hendak di raih oleh kebijakan,
baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud, jangka pendek, menengah atau
panjang. Kejelasan dari sasaran.dan standar.kebijakan harus dilihat secara lebih
spesifik sehingga di akhir program tersebut dapat diketahui tingkat keberhasilan
dan kegagalan dari kebijakan yang akan ditaksanakan.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) Japura Kecamatan Lirik
Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Perawatan Fasilitas Bandar Udara) berjumlah 34
Responden terhadap indikator standar dan sasaran kebijakan yang terdiri dari Dua
item penilaianyaitu Standar Kualitas Fasilitas, Kelayakan Pada Fasilitas tentang
Pelaksanaan fungsi Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) Japura
Kecamatan Lirik Kabupaten-indragiri Hulu (StudiPerawatan bandar udara), untuk
lebih jelas dapat dilthat dari dari tabel berikut:

Tabel V.7: Distribusi Tanggapan Responden Kantor. Unit Penyelenggara
Bandar Udara (UPBU) Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten

Indragiri  Hulu Mengenai Indikator Standar dan Sasaran
Kebijakan Terhadap(Studi Perawatan Bandar Udara).

Item Yang Kategori Penilaian
No Dinilai Cukup Kurang Jumlah
inilai Terlaksana
Terlaksana | Terlaksana
1. | Standar
- 25 9 0
e o | e | on |
2. | Kelayakan 23 11 0 34
Pada Fasilitas (68%) (32%) (0%)
Jumlah 48 20 0 68
Rata-Rata 24% 10% 0% 34
Presentase 71% 29% 0% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2021




63

Berdasarkan tabel V.4 dapat dilihat untuk indikator Standar dan Sasaran
Kebijakan berada pada kategori ”Terlaksana”.

Standar Kualitas Fasilitas. Merupakan suatu pelayanan dalam bentuk
fasilitas yang dapat memberikan. kepuasan sepenuhnya kepada pengunjung, yaitu
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengunjung atas suatu fasilitas yang
tersedia. Dari jawaban responden ‘kantor’ Wnit Penyelenggara bandar Udara
(UPBU) 'menjawab “Terlaksana”, dikarenakan Standart kualitas fasilitas pada
bandar udara dilakukan sesuai Standar Operasional Prosedur. Kegiatan perawatan
yang dilakukan salah satunya melakukan pemeriksaaan ulang kondisi peralatan
dan pastikan alat kerja yang dipergunakan tidak ada yang tertinggal dalam
peralatan, Lakukan pengujian ulang secara seksama terhadap untuk Kkerja
(Performance) dengan melakukan pengetesan yang disaksikan oleh petugas atau
teknik yang memiliki rating:yang terkait, setelah, pekerjaan pemeliharaan dan aray
perbaikan dilkakukan, buat laporan tertulis secara lengkap terhadap kondisi
peralatan atau komponen peralatan yang diganti atau dirubah dalam perbaikan,
termasuk hal-hal yang mungkin harus dilakukan modifikasi di tanda tangani oleh
Teknisi pelaksana sebagai penanggung jawab, dan melakukan informasi kepada
pengguna jasa kepada Security dan dinas terkait bahwa sudah kembali normal
pasca pelaksanaan pemeliharaan dan perbaikan.

Dengan peralatan yang di butuhkan yaitu salah satunya, Tool Box
(Mekanik tools), Tool kit listrik dan elektronik, multi meter tester, Amper tang
meter, kunci panel, vacum cleaner, kuas dan kain lap, oli can. Yang dimana yang

terlibat dalam pemeliharaan tersebut memiliki syarat personel atau pegawai yang
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melakukan kegiatan perawatan fasilitas sebagai berikut : Pastikan personel

memiliki lisensi yang terampil dan ahli dibidangnya, pastikan personel

menggunakan APD dengan benar dan lengkap, pastikan jumlah personel

dicatat dalam buku atau kartu sejarah peralatan dan dibuatkan laporan yang
lengkap serta di tandatangani oleh teknisi yang bersangkutan serta diketahui oleh

Kepala Dinas (Assistant Manager).
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Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Subseksi Teknik,
Operasi, Keamanan dan Pelayanan Darurat, Bapak Sri Widiyanto mengenai
indikator Standar dan sasaran Kebijakan, Beliau menjelaskan bahwa :

“Pada indikator standar.dan sasaran-kebijakan dapat kita lihat bahwa
adanya standar kualitas fasilitas dan kelayakan pada fasilitas, yang dimana
bandar udara tetap menjaga dan merawat fasilitas bangunan yaitu landasan
bandar udara, bangunan terminal, bangunan umum, bangunan operasional,
bangunan air, hingga perumahan ‘bandar udara, perawatan yang dilakukan
berdasarkan standar kualitas fasilitas serta kelayakan pada fasilitas, dimana
semua fasilitas yang masih disediakan tetap mendapatkan perawatan oleh
fasilitas bandar udara dan untuk Pelaksanaan Fungsi Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara (UPBU) Japura Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu (Studi
Perawatan Fasilitas Bandar Udara) dapat dikatakan Terlaksana.”.(Hasil
wawancara Tanggal 4 Januari 2022)

Diketahui dari hasil wawancara diatas bahwa standar dan sasaran
kebijakan sudah “Terlaksana”. Dengan melaksanakan perawatan pada fasilitas
bandar udara disertai dengan pelayanan, juga kelayakan pada fasilitas dibandar
udara japura.

Kemudian berdasarkan observasi penelitian mengenai indikator standar
kebijakan dan sasaran. Mengenai kejelasan target hasil yang diinginkan oleh
kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara, yaitu perawatan fasilitas di bandara
udara. Yang dimana fasilitas tersebut sudah.dapat digunakan dengan baik. Untuk
kelayakan pada fasilitas, mereka memberikan fasilitas yang dapat digunakan
dengan layak, dalam artian dalam kondisi baik dan cukup. Namun terdapat
beberapa hambatan saat melaksanakan kegiatan perawatan pada fasilitas yang
mana kegiatan tersebut hanya dilakukan sekedarnya diakibatkan anggaran yang

tidak mencukupi untuk memenuhi kegiatan perawatan pada fasilitas bandar udara

Japura, sehingga beberapa fasilitas di jumpai kurangnya perawatan pada fasilitas.
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Dari hasil penyebaran kuesioner, wawancara dan observasi diatas penulis
dapat menyimpulkan bahwa indikator standar dan sasaran kebijakan berada pada
kategori “Terlaksana”. Hal ini dikarenakan bahwa melakukan perawatan fasilitas
bandar udara sudah “efektif;..yang dimana: fasilitas bandar udara Japura
dilakukannya pemeliharaan harian, bulanan, dan tahunan. Serta fakta lapangan
terlihat bahwa bandar udara dalam kondisi icukup baik dan layak di pergunakan.
Walaupun beberapa fasilitas di jumpai kurangnya perawatan fasilitas. Yang
diamana dalam artian kantor unit penyelenggara bandar udara (UPBU) telah
melakukan tugasnya dalam merawat fasilitas bandar udara Japura Kecamatan
Lirik Kabupaten Indragiri Hulu.

Tabel V.8: Distribusi Tanggapan Responden Masyarakat Bandar Udara
Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu
Mengenai Indikator Standar dan Sasaran Kebijakan Terhadap
(Studi Perawatan Bandar Udara)

Kategari-Penilaian
No | Item Yang Dinilai Cukup Kurang | Jumlah
Terlaksana T
erlaksana | Terlaksana

1. | Standar ~ Kualitas 15 0 0 15
Fasilitas (100%) (0%) (0%)

2. | Kelayakan Pada 13 2 0 15
Fasilitas (87%) (13%) (0%)
Jumlah 28 2 0 30
Rata-Rata 14% 1% 0 15%
Presentase 93% 7% 0 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk indikator Standar dan

Sasaran Kebijakan berada pada kategori “Terlaksana”.

Standar Kualitas Fasilitas. Merupakan suatu pelayanan dalam bentuk

fasilitas yang dapat memberikan kepuasan sepenuhnya kepada pengunjung, yaitu

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengunjung atas suatu fasilitas yang

tersedia.

Dari jawaban

responden

Masyarakat

menjawab

”Terlaksana”,
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dikarenakan mereka melihat bahwa kualitas fasilitas pada bandar udara terlihat
baik. Seperti memiliki pos penjagaan di gerbang utama, yang artinya bandar udara
menjaga kawasan bandara untuk berada dalam kondisi yang baik. Serta kawasan
bandar udara yang-bersih.

Kelayakan Pada Fasilitas. Merupakan suatu fasilitas yang masih dapat
digunakan dengan manfaat yang!lebih /besar., Dilihat dari jawaban responden
Masyarakat: mereka. menjawab “Terlaksana”, dikarcnakan fasilitas yang ada
dibandar udara, dapat dikatakan layak pakai yang dimana mereka melihat
bangunan dan kondisi bandar udara dalam segi bangunannya masih terawat.
Seperti cat bangunan dalam keadaan kondisi yang baik. Oleh karena itu
terlaksananya ~kelayakan pada fasilitas terdapat kegiatan perawatan yang
dilakukan oleh pihak kantor unit penyelenggara (UPBU) sehingga bandara
menjadi Bersih; Terjaga, Terawat.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat
sekitar yang mengetahui informasi masyarakat tersebut mengenai Indikator
Standar dan Sasaran Kebijakan, Beliau menjelaskan bahwa:

“ Bandar udara Japura ini dikatakan baik, fasilitas-fasilitasnya juga di
jaga dengan teratur. Yang diamana dalam pengaksesan untuk masuk hanya dapat
dilakukan oleh orang tertentu, yang dimana untuk masuk harus melakukan
laporan ke satpam yang ada di gerbang utama bandar udara tersebut. Namun
untuk fasilitasnya ada beberapa fasilitas yang masih dikatakan kurang efektif
karena ada beberapa perumahan bandara yang tidak di huni karena ada rumput
liar yang mengelilingi perumahan bandara”.(Hasil wawancara Tanggal 13
Januari 2022).

Diketahui dari hasil wawancara diatas bahwa Standar dan Sasaran

kebijakan Sudah “Terlaksana”. Dengan melaksanakan kegiatan perawatan pada

fasilitas bandar udara dan melakukan perawatan fasilitas bangunan perumahan
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bandar udara, serta memiliki kelayakan pada fasilitas dibandar udara Japura yang

memiliki fasilitas yang dapat dipergunakan saat bandar udara aktif kembali.

Berdasarkan Observasi penelitian dilapangan bahwa untuk indikator

dapat mena
pada kateg uk I ak mpai beberapa

fasilitas sep

sumber daya manusia sekaligus sarana/prasarana untuk melaksanakan program
atau kebijakan. Sumber daya juga dapat dikatakan sebagai pelaksana yang
diarahkan dengan memiliki keahlian atau kemampuan yang memadai untuk
mendukung kebijakan, baik dari sarana/prasarana, dalam hal ini adalah
Pelaksanaan Fungsi Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) di

Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Perawatan Bandar Udara).
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Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden Kantor
Unit Penyelenggara bandar Udara yang berjumlah 34 orang responden terhadap
indikator Sumber Daya yang terdiri dari tiga item penilaian yaitu sumber daya
manusia, Sumber.daya Finasial.dan Sarana/Prasarana. Sebagai berikut:

Tabel V.9: Distribusi Tanggapan Responden Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara (UPBU) Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten
Indragiri Hulu "Mengenai- Indikator Sumber daya Terhadap
(Studi Perawatan Bandar Udara)

Item Yang Kategori Penilaian
No Dinilai Cukup Kurang Jumlah
inilai Terlaksana T
erlaksana | Terlaksana

1. | Sumber = Daya 15 19 0 34

Manusia (44%) (56%) (0%)
2. | Sumber™  Daya 6 11 13

Finansial (18%) (32%) (50%) 34
3. | Sarana Dan 27 - 0 34

Prasarana (80%) (20%) (0%)
Jumlah 48 37 ' 102
Rata-Rata 16% 12% 6% 34
Presentase 47% 35% 18% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun-2021

Berdasarkan tabel diatas bahwa dapat dilihat tanggapan kantor unit
penyelenggara bandar udara untuk indikator Sumber Daya berada pada kategori
“Terlaksana”.

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu yang sangat penting bahkan
tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi. Dilihat dari jawaban responden
kantor unit penyelenggara bandar udara mereka menjawab “Cukup Terlaksana”,
dikarenakan dalam melakukan perawatan dan perbaikan harus dilakukan oleh
teknisi yang memiliki rating terkait dan dikarenakan kondisi personel atau
pegawai yang terbatas, maka teknisi yang mengoprasikan dan memelihara

peralatan tersebut minimal memiliki lisensi fasilitas mekanikal. Yang dimana
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karakteristik untuk menjadi pegawai dinilai dari salah satu tingkat pendidikan
yang mana pendidikan yang butuhkan oleh Kantor Unit Penyelenggara Bandar

Udara (UPBU) dalam perawatan fasilitas yaitu berpendidikan SLTA sampai

responden
Terlaksana’
mencukupi untuk me : % eperti melakukan
pemeriksaaa '

tidak ada 2rtingg erala gujian ulang secara

modifikasi di tanda tangani oleh Teknisi pelaksana sebagai penanggung jawab,
dan melakukan informasi kepada pengguna jasa kepada Security dan dinas terkait
bahwa sudah kembali normal pasca pelaksanaan pemeliharaan dan perbaikan. Dan
pemeliharan Harian, bulanan dan tahunan pada perawatan fasilitas bandar udara

Japura.
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Sarana dan prasarana merupakan segala sesuatu yang dipakai untuk
penunjang utama terselenggaranya suatu proses. Dilihat dari jawaban responden
mereka menjawab “Terlaksana”. Hal ini terlihat bahwa didalam ruangan kantor
unit penyelenggara bandar udara. (UPBU) dilengkapi dengan AC setiap ruangan,
memiliki kursi putar yang nyaman, lantai yang sudah memakai keramik, dan kursi
tunggu yang terbuat dari bahan: besi-alumenium untuk tamu yang datang. Di
bagian pos penjagaan dilengkapi sebuah kipas angin dan sebuah TV untuk
penjaga yang sedang bertugas saat itu. Untuk sarana dan- prasarana pada
perawatan fasilitas bandara kantor unit penyelengga bandar udara sudah
melakukan kegiatan perawatan berupa bulanan, tahunan.

Berdasarkan hasil wawancara Kepala Subseksi .Teknik, Operasi,
Keamanan dan Pelayanan Darurat, Bapak Sri Widiyanto mengenai indikator
Sumber Daya, beliau mengatakan :

“Untuk sumber daya manusia di bandar udara belum dikatakan cukup
karena kurangnya teknisi yang menjadi hambatan dalam menjalankan kegiatan
perawatan fasilitas pada bandar udara. Pada Sarana dan Prasarana menjadi
salah satu penting, maka dari itu jumlah fasilitas tetap dijaga dan mendapatkan
perawatan fasilitas untuk kenyamanan bersama. Namun pada anggaran atau
sumber daya finansial” menjadi salah satu hambatan yang dimana jumlah
anggaran masih kurang cukup untuk memenuhi kegiatan prawatan pada fasilitas.
Anggaran yang diterima oleh bandar udara hanya sekitar 100 juta”. (Hasil
wawancara Tanggal 4 Januari 2022).

Dari hasil wawancara diatas bahwa kantor (UPBU) masih membutuhkan
jumlah anggaran dalam melaksanakan perawatan pada fasilitas yang dimana untuk
mempermudah kegiatan perawatan fasilitas pada bandar udara Japura, pada sarana

dan prasarana bandar udara sudah memiliki fasilitas maupun alat-alat yang cukup

seperti Tool box (Mekanik tools), Tool kit listrik dan Elektronik, Multi meter
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tester, Amper tang meter, Kunci Panel, Vacum cleaner, Kuas & kain lap/majun,
Oli can yang dimana untuk digunakan pada pelaksanaan fungsi kantor unit
penyelenggara bandar udara.

Berdasarkan obeservasi-penelitian, indikator sumber. daya. Sumber daya
finansial- belum dikatakan mencukupi untuk memenuhi kegiatan perawatan
fasilitas bandar udara yang..menghambat/ setiap kegiatan-kegiatan perawatan
fasilitas bandar udara. Dan untuk sarana dan prasarana sudah dikatakan cukup
karena bandar udara itu sendiri telah memiliki fasilitas yang mana fasilitas
tersebut salah satunya ialah ruangan kantor UPBU tersedianya AC, kursi tunggu
yang nyaman, dan juga dilengkapi dengan koran serta televisi, dan dispenser.

Dari hasil penyebaran Kuesioner, wawancara, observasi; dan dokumentasi
diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa sumber daya berada pada kategori
“Cukup Terlaksana”. Hal imi dikarenakan kendala sumber daya finansial masih
kurang dalam melakukan kegiatan perawatan pada fasilitas secara efektif. Yaitu
menjadi hambatan dalam menjaga dan merawat fasilitas secara rutin.

Tabel V.10: Distribusi Tanggapan Responden Masyarakat Bandar Udara
Japura di “Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu
Mengenai Indikater Sumber daya Terhadap (Studi Perawatan
Bandar Udara)

ltem Yan Kategori Penilaian
No N rang Cukup Kurang Jumlah
Dinilai Terlaksana
Terlaksana | Terlaksana

1. | Sumber Daya 15

Manusia (100%) 0 0 15
2. | Sumber Daya 15

Finansial 0 0 (100%) 15
3. | Sarana Dan 6 9 0 15

Prasarana (40%) (60%)
Jumlah 21 9 15 45
Rata-Rata 7% 3% 5% 15%
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Presentase 47% 20% 33% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2021
Berdasarkan tabel diatas bahwa dapat dilihat tanggapan Masyarakat untuk
indikator Sumber Daya berada pada kategori “Terlaksana’.

Sumber Daya Manusia. Merupakan salah satu yang sangat penting bahkan
tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi. Dilihat dari jawaban responden
Masyarakat mereka menjawab “Terlaksana”, dikarenakan jumlah pegawai yang
ada di kantor bandar udara sudah dikatakan cukup dan tidak ada informasi
mengenai lowongan pekerjaan di bandar udara tersebut. Dan menarik kesimpulan
masyarakat sumber daya manusia yang ada di bandar udara dikatakan cukup.

Sumber Daya Finansial. Merupakan kemampuan untuk mengakses sumber
keuangan berdampak pada keberhasilan pengembangan. Dilihat dari jawaban
responden Masyarakat mereka menjawab “Kurang Terlaksana”, dikarenakan
Mayarakat tidak sepenuhnya mengetahui ‘perihal anggaran dan finansial yang
dilakukan kebandar udaraan tersebut.

Sarana dan prasarana. Merupakan segala sesuatu yang dipakai untuk
penunjang utama terselenggaranya suatu proses. Dilihat dari jawaban responden
masayarakat mercka menjawab “Cukup Terlaksana”. Hal ini dikarenakan bandar
udara yang ada di Japura cukup baik dan terawat akan fasilitas dan perawatannya.
Namun sebagian kecil fasilitas seperti fasilitas bangunan perumahan yang kuramg
mendapatkan perhatian karena didapatkan rumput yang tinggi dan sudah mulai
memudar warna cat yang yang di bangunan perumahan tersebut, yang seharusnya
bangunan tersebut lebih di perhatikan karena bangunan tersebut Juga merupakan

fasilitas dari bandar udara Japura.
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Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dari bebrapa masyarakat yang di
jumpai mengenai Indikator Sumber Daya, beliau menjelaskan bahwa:

“mengenai sumber daya manusia, dan sumber daya finansial sepertinya
bandar udara tersebutwtidak mengalami kendala«“Sebab dari sumber daya
manusia itu sendiri kami tidak.mendengar. adanya lapangan pekerjaan yang di
beritakan secara umum yang dalam artian bandara tersebut telah memnuhi atau
di katakan cukup atas sumber daya-nya. Sedangkan untik finansialnya, saya tidak
mengetahui lebih lanjut. Dan untuk sarana prasarana bandar udara terlihat
sudah melakukan perwatan yang-haik seperti. memasuki bandara wajib lapor dan
di dapatkan satpam disana,jalan serta parkir‘yang bersih dan taman yang
terawat, yang artinya bandara itu merawat fasilitasnya. Namun ada beberapa
bangunan perumahan bandara yang dimana sebagian bangunan tersebut
digunakan dan dihuni, dan beberapa yang tidak di huni. Dimana yang tidak
dihuni tersebut kurang mendapatkan perhatian seperti di jumpai rumpu liar”.
(Hasil wawancara Tanggal 13 Januari 2022).

Berdasarkan obsevasi penelitian di lapangan hahwa untuk indikator
Sumber Daya.-Pada pengambilan data itu sendiri terlihat bahwa pekerja kantor
unit penyelenggara bandar udara (UPBU) dikatakan cukup karena setiap ruangan
telah dipenuhi oleh karyawan_bandar udara yang sedang bekerja. Serta sumber
daya finansial dikatakan cukup terlaksana karena bandar udara yang ada di Japura
terlihat bersih, terawat, dan terjaga.

Dengan demikian dilihat dari hasil penyebaran kuesioner, wawancara, dan
observasi bahwa indikator Sumber daya berada pada kategori “Cukup Terlaksana”
hal ini dikarenakan ada beberapa fasilitas bangunan bandara seperti bangunan
perumahan bandar udara yang harus di perhatikan dari rumput liar, Serta sumber

daya finansial yang dapat menghambar kegiatan prawatan pada fasilitas bandar

udara.
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3. Karakteristik Agen Pelaksana

Karakteristik agen pelaksana adalah pelaksana mengeimplementasikan
kebijakan dan menunjukan seberapa besar daya dukung struktur organisasi
tersebut, nilai-nilai'yang berkembang, serta hubungan-hubungan yang terjadi antar
birokrasi

Selanjutnya untuk mengetahui:jawabana. atau tanggapan dari responden
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara yang berjumlah 34 orang responden
terhadap indikator Karakteristik Agen Pelaksana yang terdiri- dari lima item
penilaian yaitu, Transparansi, Akuntabilitas. Untuk.lebih jelasnya dapat dilihat
pada atbel berikut ini :
Tabel V.11: Distribusi Tanggapan Responden Kantor Unit Penyelenggara

Bandar Udara (UPBU) Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten

Indragiri Hulu Mengenai Indikator Karakteristik Agen
Pelaksana Terhadap (Studi Perawatan Bandar Udara)

ltorth Kategori Penilaian
No o g Cukup Kurang Jumlah
Dinilai Terlaksana
Terlaksana | Terlaksana
. 10 24 0
1. T 4
ransparansi (30%) (70%) (0%) 3
R 29 B 0
2. Ak I 4
untabilitas (85%) (15%) (0%) 3
Jumlah 39 29 0 68
Rata-Rata 20 14 0 34
Presentase 59% 41% 0 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2021
Dari tabel diatas dapat dilihat item katakteristik pelaksanaan pada kantor

Unit penyelenggara bandar udara (UPBU) rata-rata pada posisi “Terlaksana”.

Transparansi. Merupakan keterbukaan akses bagi seluruh masyarakat

semua informasi yang terkait dengan segala kegiatan yang mencakup keseluruhan

proses melalui suatu manajemen sistem informasi publik. Dalam memberi
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informasi mengenai perawatan pada fasilitas bandara dilakaukan berdasarkan
aturan dan prosedur. Dilihat dari jawaban responden kantor (UPBU) menjawab
“Cukup Terlaksana”. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi yang diberikan
atau kurangnya transparansi pada.masyarakat.atau publik.

Akuntabilitas. Merupakan kewajiban yaitu untuk menunjuan tanggung
jawab dari konsekuensi. Dimanasseseorang memiliki tanggung jawab pada sebuah
kegiatan atau tugas. Hal ini dilihat pada jawaban responden pegawai Kantor unit
penyelenggara bandar udara mereka menjawab “Terlaksana”. Dikarenakan semua
pegawai melaksanakan perawatan pada fasilitas dibawah tanggung jawab atas
tugasnya. Seperti Kantor unit penyelenggara bandar udara memiliki tugas yang
salah satunya Pelaksanaan perawatan dan perbaikan fasilitas bandar udara yang
harus bertanggung jawab atas fasilitas bandar udara tersebut, dengan demikian
pemeliharaan harian yaitus~seperti mendapatkan surat pemerintah tugas dari
pimpinan unit, mendapatkan izin, memeriksa semua fasilitas yang ingin diperiksa,
periksa kebersihan fasilitas, serta mencatat hasil data pada log book. Pemeliharaan
Bulanan yaitu seperti: mendapatkan surat izin perintah tugas dari pimpinan unit,
mendspatkan izin, periksa kontrol untuk®pengoperasian yang sesuai dan amati
operasi pada setiap tingkat intensitas, periksa kebersihan fasilitas, periksa apakah
ada kerusakan yang terdapat di sekitar fasilitas, periksa bagian mekanik untuk
kebersihan, periksa apakah fasilitas terhindar dari hama hewan, catat pengaturan
sudut dan tanggal dalam log pemeliharaan, catat semua data hasil kegiatan
pemeriksaan dan pengukuran pada log book. Pemeriksaan Tahunan yaitu seperti:

Mendapatkan surat pemerintah tugas dari pimpinan unit, mendapatkan izin,
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laksanakan pemeriksanaan, periksa kebersihan fasilitas, pelihara timer motor dan
kontak, lakukan pergantian barang fasilitas bila terdapat kerusakan, lakukan
pencatatan ulang sesuai kebutuhan, catat data hasil kegiatan pada log book.

Berdasarkan hasil ‘wawancara Kepala Subseksi. Teknik, Operasi,
Keamanan dan Pelayanan Darurat, Bapak Sri Widiyanto mengenai indikator
Karakteristik agen Pelaksana, beliau mengatakan .

“Untuk  transparansi, saya selaku kepala Subseksi Teknik, Operasi,
Keamanan dan Pelayanan Darurat memang tidak terlalu transparansi untuk
pemeberian informasi terkait bandar udara japura ( Perawatan fasilitas). Pada
akuntabilitas sebagai kepala Subseksi Teknik, Operasi, Keamanan dan Pelayanan
Darurat,memang bertanggung jawab atas kegiatan perawatan pada fasilitas yang
sudah tersedia di bandara udara japura”. (Hasil wawancara Tanggal 4 Januari
2022).

Dari hasil wawancara diatas bahwa kantor unit penyelenggara bandar
udara yang dimana transparansi mereka mengadakan privasi dalam artian tidak
terlalu terbuka untuk memberikan informasi bandar udara.

Berdasarkan ovservasi penelitian indikator karakteriaristik dalam
pengambilan data tersendiri masih mendapatkan hambatan dan kesulitan dalam
pengaksesan data bandar udara Japura tersebut. Yang mana informasi mengenai
perawatan fasilitas bandar udara tidak dapat.sepenuhnya di sebar luaskan kepada
publik sebab bandar udara itu sendirt memiliki prosedur privasinya masing-
masing. Contohnya mengenai informasi anggaran yang di dapatkan, dimana
bandar udara memberikan informasi tidak berdasarkan angka melainkan sumber
yang di dapatkan.

Dari hasil penyenyebaran Kuesioner wawancara, observasi, dan

dokumentasi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa indikator Karakteristik
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Agen Pelaksana “Cukup Terlaksana”, hal ini dikarenakan yang terjadi dilapangan
sulitnya mendapatkan informasi mendalam terkait data atau informasi pada
fasilitas di bandar udara. Maka dari itu perlunya transparansi serta akuntabilita
yang di terapkan.oleh kantor unit penyelenggara bandar udara agar terbentuknya

pelayanan publik yang baik dan sehat.

Tabel V.12: Distribusi Tanggapan: Responden Masyarakat Bandar Udara
Japura. g’ "Kecamatan Lirik ‘Kabupaten Indragiri Hulu
Mengenai Indikator Karakteristik Agen Pelaksana Terhadap
(Studi Perawatan Bandar Udara)
L~ Kategori Penilaian
No w Cukup Kurang Jumlah
Dinilali Terlaksana
Terlaksana | Terlaksana
. 3 12 0
1. Transparansi (20%) (80%) (0%) 15
R 13 2 0
2. Akuntabilitas (60%) (40%) (0%) 15
Jumlah 16 14 0 30
Rata-Rata 8 f{ 0 15
Presentase 53% 47% 0% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2021
Dari tabel diatas dapat dilihat item karakteristik Agen Pelaksana pada

kantor unit penyelenggara bandar udara (UPBU) di_Kecamatan Lirik Kabupaten
Indragiri Hulu rata-rata pada pada posisi “Terlaksana”.

Transparansi, adalah keterbukaanan pertanggung jawaban yang dimana
dalam memberikan informasi rata-rata pegawai di bandar udara belum terbuka
kepada masyarakat apabila mempertanyakan terkait bandar udara. Dilihat dari
jawaban responden masyarakat bahwa mereka menjawab “Cukup Terlaksana”..
Dikerenakan 12 masyarakat menilai bahwa bandar udara belum konsiten dalam

memberikan informasi publik terkait bandar udara Japura. Selanjutnya Jawaban
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Responden masyarakat menjawab Terlaksana, hal ini dikarenakan dari jawaban
responden 2 menilai bahwa bandar udara telah memberikan informasi publik
secara terbuka.

Akuntabilitas,  yaitu wpertanggung...jawaban atau keadaan untuk
dipertanggung jawabkan, atau keadaan untuk diminta pertanggung jawaban yang
dimana setiap masyarakat dan-pegawai 'Wajib,bertanggung jawab apabila telah
mengikuti prosedur yang telah di tetapkan di bandar tudara. Dilihat dari jawaban
responden masyarakat bahwa merecka menjawab “Terlaksana”. Hal ini
dikarenakan mereka melihat bandar udara bertanggung jawab atas fasilitas-
fasilitas bandar udara dengan merawat serta menjaga fasilitas yang ada di bandar
udara. Seperti#Halaman yang bersih, memiliki penjagaan di gerbang utama,
bangunan yang kokoh. Yang artinya kantor unit penyelenggara bertanggung
jawab akan pelaksanaan perawatan fasilitas bandar udara.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dari bebrapa masyarakat yang di
jumpai mengenai Indikator Karakteristik Agen pelaksanaan, beliau menjelaskan
bahwa:

“Untuk akuntabilitas bandar udara telah melakukan kagiatan perawatan
pada bandar udara yang dimana dapat dilihat dari kawasan bandar udara yang
menjaga dan terawat. Sedangkan untuk transaparansi perlu keterbukaan dalam
memberikan informasi mengenai informasi tentang bandar udara yaitu dimaksud
perlunya peningkatan dalam keterbukaan mengenai informasi-informasi
perkembangan yang berkaitan dengan bandar udara Japura tersebut”. (Hasil
wawancara Tanggal 13 Januari 2022).

Dari hasil wawancara diatas bahwa masyarakat belum sepenuhnya

mngetahui akan informasi mengenai bandar udara Japura tersebut secara rinci,

namun mengenai pertanggung jawaban (akuntabilitas) kantor unit penyelenggara
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bandar udara sudah melakukan perawatan pada fasilitas bandar udara Japura

tersebut dengan dapat dilihat dari fakta lapangan yang ada. Dimana banda udara

memiliki penjagaan yang tidak dapat sembarang orang memasuki kawasan

wa indikator
aksana”. Hal ini
ukan perawatan

pada fasilitas-fasilit : a . Namun untuk

Hubungan antar organisasi adalah sebuah usaha untuk menjalann suatu
program agar program itu berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya dan hubungan antar organisasi ini bisa dikatakan juga sebagai salah
satu keberhasil dari suatu program dengan adanya dukungan kordinasi dan

sosialisasi.
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Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
Kantor Unit Penyelenggara bandar Udara (UPBU) Yang berjumlah 34 orang
responden terhadap indikator Hubungan Antar Organisasi yang terdiri dari tiga
item penilaian yaitu yang pertama. koordinasi-dan yang kedua sosialisasi. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel V.13: Distribusi Tanggapan, Responden Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara (UPBU) Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten

Indragiri Hulu Mengenai Indikator Hubungan Antar
Organisasi Terhadap (Studi Perawatan Bandar Udara)
Item Yang Kategori Penilaian
No ' Diilai Terlaksana | Cukup™ | Kurang | Jumlah
Terlaksana | Terlaksana
Wil 26 8 0
1. Koordinasi (76%) (24%) (0%) 34
o 9 21 4
2. Sosialisasi (26%) (629%) (129%) 34
Jumlah 35 29 4 68
Rata-Rata 18% 14% 2% 34
Presentase 52% 41% 7% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2021
Dari tabel diatas dilihat darr bahwa indikator hubungan antar organisasi

berada pada kategori “Terlaksana”. Hal ini dikarenakan:

Koordinasi merupakan kegiatan yang dikerjakan oleh banyak pihak dari
satu organisasi yang sederajat dan  untuk “mencapai tujuan bersama dengan
kesepakatan masing-masing pihakagar tidak terjadi kesalahan saat bekerja.
Dalam perawatan pada fasilitas mereka melakukan kegiatan perawatan fasilitas
secara bekerjasama dilihat dari jawab responden bahwa mereka menjawab
“Terlaksana”. Hal ini dikarenakan 26 respondendari mereka menjawab saling
membantu rekan teman kerja dalam melakukan pelaksanaan fasilitas perawatan
bandar udara. Selanjutnya 8 responden mengatakan cukup Terlaksana karena

belum sepenuhnya koordinasi ini dilakukan.
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Sosialisasi. Merupakan usaha memasukan nilai-nilai kebudayaan terhadap
individu sehingga individu tersebut menjadi bagian teman hidup masyarakat.
Dilihat dari jawaban responden bahwa mereka menjawab “Kurang Terlaksana”.
Dikarenakan kurang maksimalnya sosialisasi-yang dilakukan oleh pihak bandar
udara. Hal ini karena bagian kantor ini tidak melakukan kegiatan terkait bandar
udara seperti penyuluhan, Sosialisasi antarmasyarakat.

Berdasarkan - hasil wawancara Kepala Subseksi Teknik, Operasi,
Keamanan dan Pelayanan Darurat, Bapak Sri- Widiyanto mengenai indikator
Hubungan Antar Organisasi, beliau mengatakan :

“Pada koordinasi kepala Subseksi Teknik, Operasi, Keamanan dan
Pelayanan Darurat, Bapak Sri Widiyanto mengatakan seluruh-pegawai di kantor
harus bekerjasama (Koordinasi) antar team untuk mempermudah suatu kegiatan.
Pada sosialisasi Kepala Subseksi. Teknik, Operasi, Keamanan dan Pelayanan
Darurat, Bapak Sri Widiyanto memebenarkan tidak adanya sosiaalisasi turun
lapangan antar masyarakat maupun orang luar disebabkan anggaran yang
minim . (Hasil wawancara Tanggal 4 Januari 2022).

Dari hasil wawancara diatas bahwa kantor unit penyelenggara bandar
udara yang dimana koordinasi melaksanakan tugas berdasarkan tanggung jawab
masing-masing dan saling membantu sesama tim..Namun untuk sosialisasi itu
sendiri bandar udara bandara tersebut belum mengadakan soisalisasi terhadap
masyarakat di sebabkan anggaran yang tidak mencukupi untuk mengadakan
sosialisasi kepada masyarakat.

Berdasarkan observasi penelitian indikator Hubungan Antar Organisasi.
Karena yang kita ketahui bandar udara saat ini dikatakan tidak melakukan akses

penerbangan, yang dimana pentingnya sosialisasi untuk memberikan informasi

atau pengetahuan seputar bandar udara yang ada di Japura Kecamatan Lirik
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Kabupaten Indragiri Hulu. Selanjutnya koordinasi merupakan mempermudah
suatu kegiatan, yang dimana kegiatan itu adalah perawatan fasilitas bandar udara
Japura sehingga pentingnya koordinasi dalam sebuah organisasi atau tim untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Dari hasil penyebaran Kuesioner, wawancara, observasi dan dokumentasi
di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa indikator Hubungan Antar Organisasi
“Kurang Terlaksana”, karena pentingnya sosialisasi untuk masyarakat sehingga
mereka mengetahui informasi seputar bandar udara Japura di- Kecamatan Lirik
Kabupaten Indragiri Hulu. Serta koordinasi yang laksanakan untuk tercapainya
tujuan kegiatan yaitu dalam pelaksanaan fungsi kantor (UPBU) Japura Kecamatan
Lirik Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Perawatan Fasilitas Bandara).

Tabel V.14: Distribusi Tanggapan Responden Masyarakat Bandar Udara
Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu
Mengenai Indikator Hubungan '‘Antar Organisasi Terhadap
(Studi Perawatan Bandar-Udara)

[tem Yan Kategori Penilaian
No Dinilai ’ Terlaksana UL Rrang Jumiah
Terlaksana | Terlaksana
. o 4 11 0
1. Koordinasi (27%) (73%) (0%) 15
o 2 13 0
2. Sosialisasi (13%) (87%) (0%) 15
Jumlah 6 24 0 30
Rata-Rata 3 12 0 15
Presentase 20 80 0 100

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2021

Dilihat dari tabel diatas bahwa tanggapan responden Masyarakat

mengenai indikator Hubungan Antar Organisasi dalam kategori “Cukup

Terlaksana”.
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Koordinasi. Dilihat dari jawaban Responden Masyarakat bahwa mereka
menjawab “Cukup Terlaksana”. Hal ini dikarenakan 11 responden masyarakat
mengatakan bahwa pihak bandara itu sendiri tidak melakukan koordinasi kepada
masyarakat. Sedangkan 4 dari..mereka menjawab bahwa, bandar udara telah
melakukan koordinasi dalam melakukan pelaksanaan fuungsi kantor unit
penyelenggara bandar udara (UPBU)Japura Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri
Hulu (Studi Perawatan Fasilitas Bandara).

Sosialisasi. Dilihat dari jawaban responden masyarakat bahwa mereka
menjawab “Kurang Terlaksana”. Hal ini dikarenakan kantor unit penyelenggara
bandar udara (UPBU) tidak melakukan sosialisasi untuk mendapatkan informasi
publik terkait Pelaksanaan fungsi kantor unit penyelenggara bandar udara (UPBU)
Japura (Studi perawatan bandar udara).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dari bebrapa masyarakat yang di
jumpai mengenai Indikator Karakteristik Agen pelaksanaan, beliau menjelaskan
bahwa:

“Menurut saya, dibutuhkannya koordinasi secara keseluruhan mengenai
pelaksanaan fungsi kantor. unit penyelenggara bandar udara (UPBU) Japura
Kecamatan Lirik Kabupaten Indraggiri hulu- (Studi perawatan Fasilitas bandar
udara) disertai dengan meakukan sosialisasi ataupun kunjungan sosialisasi
sekolah kesekolak . (Hasil wawancara Tanggal 13 Januari 2022).

Berdasarkan observasi, wawancara dan kuesioner penelitian dilapangan
bahwa indikator Hubungan Antar Organisasi. Bahwa kantor unit penyelenggara
bandar udara (UPBU) tidak melakukan sosialisasi terhadap masyarakat. Yang

dimana bagi penulis sosialisasi masyarakat itu penting untuk kelanjutan bandar

udara, atau mempromosikan bandar udara itu sendiri. Sejauh ini mayoritas
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masyarakat atau publik belum mengetahui perihal bandar udara telah di buka
penerbangan. Yang mana jika masyarakat atau publik mengetahui informasi
tersebut mebuat bandar udara mendapatkan pemasukan yang akan membuat
perekonomian bandara atau daerah tersebut menjadi stabil.

5.  Kondisi Sosial dan Ekonomi.

Kondisi _Sosial, Politik. dan|1Ekenomi jadalah menjukan  bahwa kondisi
lingkungan 'sosial dan ekonomi dalam pelaksanaan dapat™ mempengaruhi
kesuksesan program dalam pelaksanaan, sejaun mana kelompok-kelompok
kepentingan memberikan dukungan bagi pelaksanaan kebijakan.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara yang berjumlah 34 orang responden terhadap
indikator Kondisi Sosial dan Ekonomi yang terdiri dari tiga item penilaiain yaitu
Sosial dan Ekonomi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.15: Distribusi Tanggapan Responden Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri
Hulu Mengenai Indikator Kondisi Ekonomi, Sosial Terhadap
(Studi Perawatan Bandar Udara)

ltem Yang Kategori Penilaian
No . Cukup Kurang Jumlah
Dinilai Terlaksana
Terlaksana | Terlaksana
1. Ekonomi 23 11 0 34
(68%) (32%) (0%) (100%)
2. Sosial 22 12 0 34
(65%) (35%) (0%) (100%)
Jumlah 45 23 0 68
Rata-Rata 22 12 0 34
Presentase 65% 35% 0 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2021
Dari tabel diatas di jelaskan bahwa tanggapan kantor unit penyelenggara

banfar udara (UPBU) Japura kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu (Studi
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Perawatan Bandar Udara) mengenai indikator Kondisi Ekonomi dan Sosial rata-
rata berada pada posisi “Terlaksana”.

Kondisi Ekonomi. Merupakan ilmu sosial yang mempelajari perilaku
manusia mengelola sumber daya_yang terbatas dan menyalurkannya kedalam
berbagai individu. Dilihat dari jawaban responden kantor unit penyelenggara
bandar udara mereka menjawab-“Terlaksana’.,Hal ini dikarena kan kantor unit
penyelenggara bandar udara cukup membantu dalam bidang perekonomian untuk
pegawai atau karyawan di bandar udara. Sedangkan 11 dari 34 responden kantor
unit penyelenggara bandar udara mengatakan “Cukup Terlaksana™ karena bandar
udara yang ada di Japura belum dapat dikatakan aktif sehingga belum dapat
membantu perekonomian pembangunan daerah yang ada di Indragiri Hulu.

Kondisi Sosial. Berkenan dengan masyarakat seperti suka memperhatikan
kepentingan umum. Dilihat-~dari jawaban responden kantor-unit penyelenggara
bandar udara mereka menjawab “Terlaksana”. Hal ini dikarenakan kondisi sosial
yang ada di sekitar bandar udara Japura tidak melakukan penyimpangan-
penyimpangan seperti mencoret-coret bangunan atau penyimpangan pencurian
peralatan fasilitas bandar udara,.yang akan.menambah anggaran bila itu terjadi.
Sehingga kondisi sosial yang ada di Bandar udara dalam keadaan kondisi sosial
yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara Kepala Subseksi Teknik, Operasi,
Keamanan dan Pelayanan Darurat, Bapak Sri Widiyanto mengenai indikator
Kondisi Ekonomi dan Sosial, beliau mengatakan :

“Yang kita ketahui bahwa bandar udara Japura ini belum dapat di
operasikan yang dimana kurang membantu pertumbuhan pembangunan daerah.
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Untuk kondisi sosial masyarakat sekitar bandar udara turut menjaga bangunan
serta fasilitas bandar udara yang dimana tidak terjadinya penyimpangan seperti
mencoret-coret atau penncurian terhadap fasilitas atau bangunan bandara oleh
masyarakat sekitar . (Hasil wawancara Tanggal 4 Januari 2022).

Ekonomi dan Se ai-ekonomi bandar-udara mbantu sebagai
peluang lapang
bandar udara Ja
masyarakat sekita )€ e encoret bangunan
bandar udara yang

keadaan baik.

diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa Kondisi sosial dan Ekonomi berada
pada kategori “Cukup Terlaksana”. Hal ini dikarenakan masih mendapatkan
kendala atau hambatan yang dimana kondisi ekonomi yang terjadi kurang
membantu keadaan perekonomian daerah atau masyarakat akibat belum

dilakukannya penerbangan oleh bandar udara Japura.
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Tabel V.16: Distribusi Tanggapan Responden Masyarakat Bandar Udara
Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu
Mengenai Indikator Kondisi Ekonomi, Sosial Terhadap (Studi
Perawatan Bandar Udara).

Kategori Penilaig

Item Yang

Din Jumlah

15

15

Sumber: O AN .
Dilihat dari tabel dig ihwa tanggapa akat mengenai

sekitar mereka dapat dikatakan mampu dalam menumpangi dalam menggunakan
transportasi pesawat yang ada di bandara. Dapat dilihat dari indikator kondisi
ekonomi mereka menjawaban “Terlaksana”. Hal ini dikarenakan mereka memiliki
kondisi ekonomi menengah atau kondisi finansial diatas rata-rata. Namun untuk
pembangunan daerah belum dikatakan terlaksana karena bandar udara yang ada di

Japura belum dapat dikatakan aktif sehingga belum dapat membantu

perekonomian pembangunan daerah yang ada di Indragiri Hulu.
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Kondisi sosial adalah yang berkaitan dngan situasi dalam masyarakat
tertentu yang berhubungan dengan keadaan sosial yang dimana masyarakat sekitar
bandar udara beradaptasi secara membaur untuk kembali adanya penetapan
pesawat di bandar udara. Dapat.dilihat dari-indikator sosial mereka menjawab
”Cukup.Terlaksana” Hal ini dikarenakan secara publik belum sepenuhnya
mengetahui keberadaan tentang-bandara: Japura. Sebab jika bandar udara ini
kembali melakukan penerbangan dengan lancar dan dikembangkan seperti bandar
udara pada umumnya otomatis akan mempengaruhi kondisi ekonomi, dan sosial
bagi daerah tersebut, sehingga bandar udara mendapatkan perhatian lebih terhadap
fasilitas dan pembangunannya.

Berdasarkan observasi penelitian indikator kondisi sosial dan kondisi
ekonomi. Masyarakat atau publik belum mengetahui perihal bandar udara yang
sudah aktif kembali. Sehingga kondisi sosial belum terlaksana. Yang dimana jika
publik atau masyarakat mengetahui akan aktifnya bandar udara Japura otomatis
akan berhubungan dengan kondisi ekonomi yang turut membantu perekonomian
daerah dan pemerintah lebih memperhatikan perkembangan bandar udara Japura.

C. Rekapitulasi Dari Indikator-Indikater-Pelaksanaan Fungsi Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) Japura Di Kecamatan Lirik

Kabupaten Indragiri Hulu

Dari pembahasan masing-masing indikator diatas untuk mengetahui seluruh
tanggapan responden terhadap Pelaksanaan Fungsi Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara (UPBU) Japura Di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu

(Studi Perawatan Fasilitas Bandar Udara).
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Rekapitulasi ini membantu peneliti dalam menilai keseluruhan indikator
yaitu: Standar dan Sasaran Kebijakan, Sumber Daya, Hubungan Antar Organisasi,

Karakteristik Agen Pelaksana, dan Kondisi Sosial dan Ekonomi. Apakah

Penyelenggara
rik Kabupaten

No Jumlah
1 6
1 Standar dan S 34
" | Kebijakan (0%) (100%)
6 34
2. | Sumber Daya : (24%) (18%) (100%)
3 Karakteristik Agen 20 14 0 34
" | Pelaksana (58%) (42%) (0%) (100%)
4 Hubungan Antar 18 14 2 34
" | Organisasi (53%) (41%) (6%) (100%)
5 Kondisi Sosial dan 22 12 0 34
" | Ekonomi (65%) (35%) (0%) (100%)
Jumlah 100 62 8 170
Rata-Rata 20 13 1 34
Presentase 58% 38% 3% 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 2021
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Dari hasil rekapitulasi yang penulis dapatkan bahwa rata-rata jawaban
responden Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) berada pada
kategori “Terlaksana”.

Indikator Standar dan Sasaran Kebijakan, dilthat dari hasil penyebaran
kuesioner pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) Japura di
Kecamatan Lirik Kabupaten Indragici Hulu, mercka menjawab “Terlaksana”. Hal
ini dikarenakan sarana dan prasarana yang ada di bandar udara masih dikatakan
layak pakai/ dapat digunakan sesuai dengan standar kebijakan.

Indikator Sumber Daya, dilihat dari hasil penyebaran kuesioner pada kantor
unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten
Indragri Hulu, mereka menjawab “Terlaksana”. Hal ini karena-dalam melakukan
kegiatan perawatan kantor unit penyelenggara bandar udara bertanggung jawab
akan tugas atau kegiatan perawatan pada fasililat. Namun-untuk sumber daya
manusia masih _belum mencukupi dengan yang dibutuhkan untuk kegiatan
perawatan fasilitas bandar udara serta kurangnya sumber daya finansial yang
menghambat berjalannya kegiatan perawatan pada fasilitas bandar udara Japura.

Indikator Karakteristik Agen Pelaksana, dilihat dari penyebaran kuesioner
pada kantor unit penyelenggara bandar udara (UPBU) Japura di Kecamatan Lirik
Kabupaten Indragiri Hulu, mereka menjawab “Terlaksana”. Hal ini dikarenakan
Bandar udara Japura memang bertanggung jawab atas kegiatan perawatan pada
fasilitas yang sudah tersedia di bandara udara Japura. Yang dimana mereka

melakukan kegiatan perawatan harian, bulanan serta tahunan.
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Indikator Hubungan Antar Organisasi, dilihat dari penyebaran kuesioner
pada kantor unit penyelenggara bandar udara (UPBU) Japura Kecamatan Lirik

Kabupaten Indragiri Hulu, mereka menjawab “Terlaksana”. Hal ini dikarenakan
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Kabupaten

kondisi s
penyimpan
terjadinya p

akat Bandar Udara
Indragiri Hulu

No Jumlah
1 6

1 Standar dan Sasa 15

" | Kebijakan (0%) (100%)
5 15

2. | Sumber Daya (47%) (20%) (33%) | (100%)
3 Karakteristik Agen 8 7 0 15

" | Pelaksana (53%) (47%) (0%) (100%)
4 Hubungan Antar 3 12 0 15

" | Organisasi (20%) (80%) (0%) (100%)
5 Kondisi Sosial dan 7 8 0 15

" | Ekonomi (47%) (53%) (0%) (100%)
Jumlah 39 31 5 75
Rata-Rata 8 6 1 15
Presentase 53 40 7 100
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Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 2021

Dari hasil rekapitulasi yang penulis dapatkan bahwa rata-rata jawaban

responden pada masyarakat berada pada kategori “Terlaksana”.

Indi

masyarakat

mereka kataka

Indikator Karakteristik Agen Pelaksana. Dilihat dari penyebaran kuesioner
pada masyarakat di sekitar bandar udara Japura, mereka menjawab “Terlaksana”.
Hal ini mereka katakan di Kantor unit penyelenggara bandar udara (UPBU) telah

melakukan perawatan yang baik pada fasilitas bandar udara Japura dengan secara
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fakta lapangan bahwa bandar udara terlihat dalam kondisi yang baik bersih
terawat dan di jaga.

Indikator Hubungan Antar Organisasi. Dilihat dari penyebaran kuesioner

Kecamatan Lirik Kabupaten Indrs ulu (Studi Perawatan Bandar Udara)

ditemukan beberapa hambatan, antara lain:

1.  Dalam komunikasi antar pelaksana menjadi salah satu hambatan yang
diamana sulitnya berkomunikasi dalam mendapatkan informasi tentang

Pelaksaaan Fungsi kantor Unit Penylenggara Bandar Udara (UPBU) Japura
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di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu (Pada Studi Perawatan
Bandar Udara).

Pada sumber daya finansial, yaitu anggaran. Bandar udara masih mengalami

kesulitan d
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

finansial benar dika ] mencukupi dengan anggaran yang

seharusnya dibutuhkan.

3. Indikator Karakteristik Agen Pelaksana berada pada kategori “Terlaksana”.
Hal ini dikarenakan tugas dan pokok yang dilaksakan saat ini sudah efektif
dalam melaksana perawatan fasilitas bandar udara Japura.

4. Indikator Hubungan Antar Organisasi pada kategori “Cukup Terlaksana”.

Hal ini dikarenakan bandar udara saat ini tidak melakukan sisoalisasi

96
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terhadap masyarakat sehingga kurangnya informasi yang diketahui oleh

masyarakat tentang fasilitas Bandar Udara Japura tersebut.

Indikator Kondisi Ekonomi Dan Sosial, pada kategori “Cukup Terlaksana”

yang hendak

U) memberikan
ara rinci mengenai

ormasi  tersebut

yang maksimal untuk perawatan dan pemeliharaan fasilitas-fasilitas bandar
udara Japura di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu. Sebaiknya
kantor unit penyelenggara (UPBU) dapat meminimalisirkan pengeluaran
yang menjadi penghambat dalam melaksanakan kegiatan perawatan fasilitas

bandara, sehingga dapat membantu terlaksananya kegiatan perawatan

fasilitas secara efektif dan efisien.
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Untuk Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) Japura
Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Perawatan Bandar Udara)

dalam melaksanakan kegiatan setiap bidang, salah satunya bidang

akan jumlah pegawai

<S“Nypppeant 'o@




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

99

DAFTAR PUSTAKA

Flippo,1994. Karir dalam Organisasi (Terjemahan Susanto
Budidharmo).Semarang: BPFE Universitas Diponegoro.
Siagian. 2010. Manjaemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan. Bandung:

Hasibuan. (2 en S i visi Ketujuh Belas.

Hasibuan, B 3 arta: Bumi Aksara.

Iskandar. (2008). Meto nelitian Pendi : Kuantitatif dan

Nogi S. Tangkilisan Hessel 2002, Evaluasi Kebiajakan Publik, Penjelesan,
Analisis Dan Transformasi Pikiran Nagel, Yogyakarta: Balairung
& CEO

Pasalong, H. (2010). Teori Administrasi Publik. Bandung: Alfabeta.

Sinambela, L. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara.

Suharto, E. (2007). Kebiajkan Sosial Sebagai Kebijakan Publik. Bandung:
Alfabeta.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

100

Sugiyono. (2014). Metode Penelitain Pendidikan (Pendekatan
Kuantitatif,Kualitatif dan R&D). Bandung : Alfabeta.

Sujarweni, W. (2014). Metodologi Penelitian. Yogyakarta:
PUSTAKABARUPRESS.

Tangkilisa
Torang, S. anisasi da anaje tur,Budaya &

Wibawa , Sé
Jakarta,Inte

Wibowo. (2 e janis a Grafindo Persada.
Wiratna, elitia Yogyakarta:

' 4
Winarno, B. ik; o, ogyakarta: Media
. Ly
<F

Zulkifli & Yogia, M. (20 s anajmen. Pekanbaru: Marpoyan
Tujuh.
Zulkifli. (2005). Pengantar Studi Administrasi dan Manajemen. Pekanbaru: UIR



